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PRAKATA 

 

َْبيِاَءِ  لََةُ وَانغّلََوُ عَهًَ اؽَْشَفِ الْْا ٍَ وَانصَّ يْ ًِ ذُ لِِلِ سَبِّ انْعاَن ًْ انْحَ

عِيٍْ ًَ ذٍ وَعَهًَ انَِهِ وَاصَْحابَِهِ اجَْ ًَّ ٍَ عَيذَِِّاَ يُحَ شْعَهِيْ ًُ  وانْ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 
 ب

 

Ba 

 

B 

 

Be 

 
 ث

 

Ta 

 

T 

 

Te 

 
 ث

 

s\a 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 
 ج

 

Jim J 

 

Je 

 
 ح

 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 
 خ

 

Kha 

 

Kh 

 

ka dan ha 

 
 د

 

Dal 

 

D 

 

De 

 
 ر

 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 
 س

 

Ra 

 

R 

 

Er 

 
 ص

 

Zai 

 

Z 

 

Zet 

 
 ط

 

Sin 

 

S 

 

Es 

 
 ػ

 

Syin 

 

Sy 

 

es dan ye 

 
 ؿ

 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 
 ض

 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 
 ط

 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 
 ظ

 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 
 ع

 

„ain 

 

„ 

 

apostrof terbalik 

 
 غ

 

Gain 

 

G 

 

Ge 

 
 ف

 

Fa 

 

F 

 

Ef 

 
 ق

 

Qaf 

 

Q 

 

Qi 

 
 ن

 

Kaf 

 

K 

 

Ka 

 
 ل

 

Lam 

 

L 

 

El 

 
 و

 

Mim 

 

M 

 

Em 

 
ٌ 

 

Nun 

 

N 

 

En 

 
 و

 

Wau 

 

W 

 

We 

 
 هـ

 

Ha 

 

H 

 

Ha 

 
 ء

 

Hamzah 

 

‟ 

 

Apostrof 

 
 ي

 

Ya 

 

Y 

 

Ye 

 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
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tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَـيْـفَ  

 haula : هَـىْ لَ  

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 

fathah 

 

a a  َا 
 kasrah 

 
i i  َا 

 dammah 

 

u u  َا 
 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 

Fathah dan ya‟ 
 

ai a dan i  َْـى 
 

Fathah dan wau 
 

au a dan u 
 

 ـوَْ 

 



 

 

x 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

  

 

 

 

 

 Contoh: 

 mata : يـاَثَ 

 rama : سَيَـً

 qila : لـِيْـمَ  

 yamutu : يـًَـىُْثُ 

4. Ta‟ marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua, yaitu: ta‟marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudhah al-athfal:  سَوْضَـت ُ الأطَْفَالِ 

Nama 

 
Harakat dan 

Huruf 

 

Huruf dan 

Tanda 

 

Nama 

 

Fathah dan alif  atau ya‟ 

 
ْى ْاْ|ْ...َْ َْ... 
 

Dammah dan wau 

 
 ــُـو

 

ᾱ 

ṻ 

a dan garis di atas 

 
Kasrah dan ya‟ 

 
ῑ I dangaris di atas 

 
U dan garis di atas 

 

 ــِـــى
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ـذِيْـُـَت ُ  ًَ انَْـفـاَضِــهَتانَْـ   : al-madinah al-fadhilah 

ــت ًَ  al-hikmah :  انَـحِْـكْـ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbana : سَبـّـَُاَ 

  najjaina : َـَجّـيَْــُاَ 

 al-haqq : انَــْحَـكّ 

 nu“ima : َعُـّـِىَ 

 aduwwun„ : عَـذوُ  

Jika huruf ي ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ًّ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِ

Contoh: 

  ً  Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عَـهِـ

  ً  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَـشَبــِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
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dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ـظُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَؾَّـ

نــْضَنــَت  al-zalzalah(az-zalzalah) : انَضَّ

 al-falsafah : انَــْفـَهْغَـفَت

 al-biladu : انَــْبـــِلََدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌَ  ta‟muruna : تـأَيُْـشُوْ

ىْعُ   „al-nau : انَــُّـَ

 syai‟un : ؽَـيْء  

يِـشْثُ  ُُ  : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an(dari al-Qur‟an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
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ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fi  Zilal al-Qur‟an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ٍُ اللهِ     billah  بِاللِ  dinullah  دِيـْ

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

تِ اللهِ  ًَ  hum fi rahmatillah  هـُىْ فيِْ سَحـــْ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa maa Muhammadun illaa rasuul 

Inna awwala baitin wudi„a linnaasi lallazii bi Bakkata mubaarakan 

Syahru Ramadhaan al-lazii unzila fiih al-Qur‟aan 

Nashiir al-Diin al-Thuusii 

Abuuu Nashr al-Faraabii 

Al-Gazaali 

Al-Munqiz min al-Dhalaal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulismenjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wali d Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = shubhanahu wa ta„ala 

saw. = shallallahu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al-salam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

Wr. = Warahmatullaahi  

Wb. = Wabarakaatuh 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imraan/3: 4 

C. Daftar Istilah 

Beberapa Istilah yang dibakukan adalah 

Accidental Sampling = Metode penentuan sampel dengan mengambil 

responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu 

tempat sesuai dengan konteks penelitian. 

Deposito = Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasbah 

dan bank. 
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ABSTRAK 

Sarfika, 2023 “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Masyarakat 

Kelurahan Tomoni Menabung Pada Bank Syariah Indonesia”. Skripsi 

Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Muh. Rasbi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minat masyarakat Kelurahan Tomoni 

menabung pada bank syariah Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi terhadap minat 

menabung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

analisis regresi berganda. Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan metode 

kuesioner. Sampel yang diteliti yakni sebanyak 97 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi secara 

parsial berpengaruh terhadap minat menabung, sedangkan uji simultan variabel 

pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat menabung. Berdasarkan hasil perhitungan uji R
2 

dapat dinyatakan bahwa besarnya kemampuan variabel pengetahuan, produk, 

pelayanan dan promosi dalam menjelaskan minat masyarakat Kelurahan Tomoni 

menabung pada bank syariah Indonesia yaitu sebesar 91,3% sedangkan 8,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

 

Kata kunci : Minat Menabung, Pengetahuan, Pelayanan, Produk, Promosi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan di Indonesia sampai saat ini, masih menjadi sarana utama bagi  

masyarakat pada umumnya, untuk membantu kegiatan-kegiatan ekonomi serta 

berbagai hal lainnya yang menyangkut tentang keuangan. Baik itu dalam hal 

menabung, meminjam dana, menerima simpanan giro, deposito dan lain-lain. 

Perbankan menurut pasal 1 butir 1 Undang-undang nomor 7 tahun 1992 adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.
1
 

Dari penjelasan ringkas di atas dapat dijelaskan secara luas lagi bahwa 

bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan sehingga  

berbicara mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan, dari bank umum 

itu dapat dibagi menjadi dua berdasarkan pembagian sistem bunga atau bagi 

hasil, yakni bank konvensional dan bank syariah Indonesia. bank konvensional 

sebenarnya memiliki pengertian dan fungsi yang sama dengan bank umum, 

sedangkan bank syariah Indonesia juga memiliki pengertian dan fungsi yang sama 

tetapi bank syariah Indonesia tata cara operasionalnya lebih didasari dengan tata 

cara Islam, yang mengacu kepada ketentuan Al-Qur‟an dan Hadis. 

Bank syariah Indonesia berdiri dan tumbuh dari keinginan masyarakat 

muslim yang menginginkan adanya suatu lembaga dengan sistem penyimpanan 

                                                     
1
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 Pasal 1 tentang    Perbankan, 

2.
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dan penyaluran uang atau dana yang tanpa adanya unsur riba dalam hal ini bunga, 

maka dari itu artinya memang bank syariah Indonesia ini di anjurkan untuk kaum 

muslim, tetapi pada kenyataanya masih banyak yang tidak tertarik dan memilih 

jasa perbankan syariah. 

Bank syariah mulai dikembangkan sejak diberlakukannya undang- undang 

No. 10 tahun 1998 yang mengatur bank syariah Indonesia.
2
 Prinsip syariah 

menurut pasal 1 ayat 13 adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara 

bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, 

atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah,  

Antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudarabah), 

pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli 

barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang m 

odal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya 

pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh 

pihak lain (ijarah wa iqtina).  

Daya saing perbankan syariah di Indonesia pada 2016-2020 tentang 

kinerja kelembagaan yang mencatatkan 14 komersial syariah bank, rasio CAR 

(Capital Adequacy Ratio) rata-rata 18,10 persen, dibandingkan dengan indikator 

yang sama pada perbankan syariah di Pakistan yang mencatat tingkat 

pertumbuhan 6,5 persen, dan juga BOPO (Belanja Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional)  dengan pertumbuhan rata-rata 92,35 dibandingkan 

indikator yang sama di tahun perbankan syariah di Pakistan yang hanya mencatat 

                                                     
2
 Muhamad, Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2005),78. 
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pertumbuhan 65,86 daya saing perbankan syariah di Pakistan tahun 2016-2020 

yaitu kinerja rasio keuangan bersih NPF sebesar 0,88 persen dibandingkan syariah 

perbankan diIndonesia yang tercatat 2,35, FDR sebesar 57,44 persen disbanding 

perbankan syariah di Indonesia yang sebesar 82 persen dan BOPO sebesar 65,88 

dibandingkan perbankan syariah di Indonesia sebesar 92,35 yang menempati 

urutan pertama dalam hal tingkat Kesehatan bank, rata-rata pertumbuhan pangsa 

pasar sebesar 12,78 persen dibandingkan pangsa pasar perbankan syariah 

diIndonesia sebesar 5,49 dan pembiayaan pertumbuhan sebesar 32,5 persen 

dibandingkan dengan indikator yang sama di perbankan syariah di Indonesia yang 

hanya 19,2 persen.
3
 

Pada zaman sekarang ini sudah mulai banyak bank syariah Indonesia, 

tetapi masyarakat Islam masih menganggap bahwa bank syariah sama saja 

dengan  bank konvensional. Mereka juga beranggapan bahwa bagi hasil sama saja 

dengan  bunga. Secara tidak langsung hal tersebut juga bisa memengaruhi pola 

pikir masyarakat yang masih awam untuk tidak menabung dan menjadi nasabah di 

bank syariah Indonesia, dan terbiasa melakukan transaksi dengan bank 

konvensional. 

Bank syariah Indonesia dapat melaksanakan semua kegiatan usaha yang 

biasa dilakukan oleh bank konvensional berdasarkan prinsip syariah, yaitu prinsip 

pembagian keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing principle).
4
 Antara 

bank konvensional dan bank syariah Indonesia terdapat perbedaan - perbedaan. 

                                                     
3
 Abd.Kadir Arno, Ishak, Fasiha, “Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman”, The Performance 

of Competitiveness of Sharia Banking (Indonesia-Pakistan) Using Porter‟s Diamond Theory,  Vol. 

7 No. 2 (Desember 2021): http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/F/article/view/4188 
4
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, (Jakarta: PT. Pustaka 

Utama Grafiti,1999),1. 
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Maka dari bank konvensional dan bank syariah bisa dijelaskan lebih luas bank 

syariah Indonesia adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 

bunga. Bank syariah Indonesia juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 

atau perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-

Qur‟an dan Hadis.
5
 

Dengan banyaknya bisnis perbankan pada saat ini, masyarakat memiliki 

lebih banyak pilihan dalam mengelola dananya, yang juga tidak bisa lepas dari 

urusan perbankan baik itu dalam meminjam dana maupun menabung. 

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan menabung 

berarti seseorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan 

masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak 

diinginkan.
6
 Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung 

memerintahkan kita sebagai umat muslim agar sekiranya menabung untuk 

mempersiapkan hari esok, salah satu ayat tersebut yaitu dalam surah Q.S. AnNisa 

(4) : 9 , yang berbunyi :
7
 

 َ فاً خَافىُاْ عَهَيۡهِىۡ فَهۡيَتَّمىُاْ ٱلِلَّ يَّتٗ ضِعََٰ ٍۡ خَهۡفِهِىۡ رسُِّ ٍَ نىَۡ تشََكُىاْ يِ وَنۡيَخۡؼَ ٱنَّزِي

 وَنۡيَمىُنىُاْ لَىۡلٗا عَذِيذاً  

Terjemahnya : 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur 

                                                     
4  

Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syari‟ah dari teori ke praktik, (Jakarta: Gema 

Insani,2001), 86. 
6
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syari‟ah dari teori ke praktik, (Jakarta: Gema 

Insani,2001), 153 
7
 Al-Qur‟an Kementrian Agama RI, “Qur‟an Kemenang RI”, 2019, 

https://quran.kemenag.go.id/surah/4/9 



5 

 

 

kata yang benar. 

 

Ayat ini memerintahkan kepada kita agar tidak meninggalkan Dhurriat 

Dhi‟afa (keturunan yang lemah) baik moral maupun material. Kandungan surah 

AnNisa ini, berpesan bahwa agar umat Islam menyiapkan generasi penerus yang 

berkualitas sehingga anak mampu mengaktualisasikan potensinya sebagai bekal 

kehidupan dimasa yang akan datang. Ayat ini memberikan anjuran agar selalu 

memperhatikan kesejahteraan (dalam hal ini secara ekonomi) yang baik dan tidak 

meninggalkan kesusahan secara ekonomi. Dalam prinsip ekonomi Islam adalah 

seperangkat ajaran Islam yang mendasari dan menjadi acuan segala aktivitas 

ekonomi manusia (umat Islam). Adapun prinsip ekonimi Islam yaitu tauhid, 

istikmar dan istikhlaf, kemaslahatan dan keserasian, keadilan, kehidupan sejahtera 

dan kebahagiaan dunia akhirat. Sedangkan pengambilan keputusan ekonomi Islam 

yaitu dengan maqashid syariah, maslahat dan berkah.
8
 

Berdasarkan pada sumber dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan), salah satu 

faktor intern penyebab rendahnya minat terhadap bank syariah Indonesia adalah 

karena level literasi terkait keuangan syariah masyarakat masih terbilang rendah
9
. 

Minat sendiri menurut Sukardi dapat diartikan sebagai bentuk kesukaan 

maupun kegemaran terhadap sesuatu. Dengan demikian tidak dapat dipungkiri 

bahwa masyarakat yang memilih bank konvensional karena adanya kebiasaan 

sehingga menjadi sebuah kesenangan karena adanya rasa nyaman. Minat sendiri 

                                                     
8
 Fordebi, Adesy, Fasiha, “Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam”, Ekonomi Islam, 

Cet.1(Jakarta:Rajawali Pers,2016), 445,  http://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_ 

citation&hl=en&user=MkRGlucAAAAJ&citation_for_view=MkRGlucAAAAJ:Se3iqnhoufwC 
9
 Sodik Dwi Purnomo, Heru Cahyato, Siti   Ainul   Mukharomah,   “Jurnal 

Manajemen dan Sains,”Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi   Minat   Masyarakat   di 

Bank Syariah pada Kabupaten Banyumas, Vol.6,No.2(Oktober 2021): 345, 

http://jmas.unbari.ac.id/index.php/jmas/article/view/273 

http://jmas.unbari.ac.id/index.php/jmas/article/view/273


6 

 

 

selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan keinginan yang tidak datang secara  

tiba-tiba atau spontan, tetapi muncul sebuah pemicu yang membangkitkan minat 

tersebut, seperti adanya sebuah kebiasaan, dan pengalaman. Dari gambaran 

tersebut minat kiranya dapat di tegaskan sebuah dorongan yang ada dalam diri 

setiap individu maupun faktor sehingga menimbulkan ketertarikan terhadap suatu 

objek atau kegiatan dan kemudian secara perlahan mendatangkan kepuasan 

tersendiri bagi peminat.
10

 

Masyarakat pada umumnya banyak menjatuhkan pilihan menabung dan 

meminjam uang pada lembaga keuangan selain bank syariah Indonesia, banyak 

dari masyarakat menabung di bank konvensional dan meminjam pada koperasi 

umum. Menarik bagi penulis untuk mengetahui bagaimana minat masyarakat 

Kelurahan Tomoni terhadap bank syariah Indonesia, yang mana masyarakat 

Kelurahan Tomoni ini mayoritas masyarakatnya muslim. 

Di Kelurahan Tomoni kesadaran masyarakat untuk menabung atau 

bertransaksi  menggunakan jasa bank syariah Indonesia masih dirasa kura, padahal 

sebagian besar warganya menganut agama Islam, tidak sedikit masyarakatnya 

yang menjadi nasabah dan memilih menabung di bank konvensional dibanding 

bank syariah Indonesia yang mestinya menjadi suatu bank yang dianjurkan untuk 

masyarakat muslim pada umumya, terutama masyarakat yang beragama Islam, 

apakah mereka tidak menyadari atau mengetahui bahwa bunga bank di 

perbankan konvensional haram, dan pada saat ini bukankah sudah banyak bank - 

bank syariah yang berdiri dan menjamur dengan menjalankan transaksinya sesuai 

                                                     
10

AhmadSusanto, Teori Balajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

(Jakarta:Prenamedia Group,2013), 57-58. 
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dengan akad - akad dan konsep menurut syariat Islam, yang tidak memakai riba. 

Tetapi pada fakta dan dari data observasi yang peneliti amati dan tanya 

jawab pada tanggal 6 Maret 2023 dengan menggunakan teknik accidental 

sampling pada 20 informan di masyarakat Kelurahan Tomoni Tema yang 

seluruhnya beragama Islam, dan sudah menjadi nasabah di bank konvensional 

padahal rata-rata mereka sudah mengetahui tentang bank syariah Indonesia dan 

keberadaannya, dari 20 orang inilah yang peneliti cocok untuk dijadikan informan  

dan responden dalam metode wawancara penelitian 

Didasarkan pada semua itu, seharusnya prinsip-prinsip dan produk-produk 

yang dimiliki oleh perbankan syariah seharusnya dapat menjadi sebuah daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat terutama masyarakat muslim. 

Berdasarkan permasalahan pokok pada latar belakang, penulis tertarik 

untuk meneliti dan ingin mengetahui faktor-faktor apa yang memengaruhi minat 

masyarakat Kelurahan Tomoni untuk menabung di bank syariah Indonesia. 

Karena hal tersebut penulis mengangkat sebuah judul tentang “Analisis Faktor-

faktor yang Memengaruhi Minat Masyarakat Kelurahan Tomoni Menabung 

Pada Bank Syariah Indonesia ” 

Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah yaitu: 

permasalahan yang ada di Kelurahan Tomoni terkait minat masyarakat 

menabung di bank syariah Indonesia dan sebagian besar menggunakan bank 

konvensional. Oleh karena itu hal ini tertarik untuk saya teliti dengan variabel 

independen yaitu pengetahuan, produk, pelayanan, promosi dan variabel 

dependen yaitu minat masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menabung pada bank syariah Indonesia? 

2. Apakah produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung 

pada bank syariah Indonesia? 

3. Apakah pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menabung pada bank syariah Indonesia? 

4. Apakah promosi berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung 

pada bank syariah Indonesia? 

5. Apakah pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menabung pada bank syariah Indonesia 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung pada 

bank syariah Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap minat menabung pada bank 

syariah Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap minat menabung pada 

bank syariah Indonesia. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat menabung pada 

bank syariah Indonesia 

5. Untuk mengetahui apakah variabel pengetahuan, produk, pelayanan dan 

promosi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap minat 

menabung pada bank syariah Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini dapat memperoleh dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, sehingga penelitian ini diharapkan  

menjadi rujukan atau stimulus bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat secara praktis, memberikan informasi kepada masyarakat 

terkhususnya masyarakat muslim tentang pentingnya mengenal lembaga-

lembaga keuangan yang berbasis syariah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Peneliti menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan 

untuk menjadi acuan atau contoh dalam mengerjakan skripsi ini, mulai dari 

perbandingan teori, metodologi dan lain-lain. Berikut adalah beberapa penelitian 

terdahulu yang bisa dijadikan referensi dalam melakukan penelitian ini: 

1. Amirul Khusna dalam penelitiannya mengenai, “Analisis Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Minat Masyarakat Menjadi Nasabah di Bank Syariah 

Indonesia”. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 98 responden 

dengan menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi linear berganda 

sebagai alat analisisnya. Hasil analisis menunjukkan persepsi, pengetahuan 

dan promosi berpengaruh positif terhadap minat masyarakat menabung pada 

bank syariah Indonesia.
11 

Berdasarkan penelitian tersebut, adapun letak persamaan dalam 

penelitian yaitu menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi 

berganda. Sedangkan perbedaannya yaitu dapat dilihat dari jumlah sampel 

yang digunakan yaitu 98 responden, variabel yang digunakan dan lokasi 

peneitian, dimana penelitian dilakukan pada masyarakat Desa Ogan Lima 

Kec. Abung Barat, Kab. Lampung Utara. 

2. Ahmad Nurul Hamdani dalam penelitiannya mengenai, “ Analisis Faktor-

                                                     
11

 Amirul Khusna (2022) dalam penelitiannya mengenai, “ Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat Menjadi Nasabah di Bank Syariah”. Skripsi S1 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
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Faktor yang Memengaruhi Minat Nasabah dalam Menabung di Bank Syariah 

Indonesia Sudirman Kc Tulungagung”. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu 100 responden dengan menggunakan metode kuantitatif dan analisis 

linear berganda sebagai alat analisisnya. Hasil analisis menunjukkan minat 

nasabah, pelayanan, marketing mix, motivasi, fasilitas, psikologis, 

pengetahuan dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat 

menabung pada bank syariah Indonesia.
12

 

Berdasarkan penelitian tersebut adapun letak persamaan dalam 

penelitian yaitu menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi linear 

berganda sebagai alat analisisnya, sedangkan perbedaannya dapat dilihat dari 

sampel yang digunakan sebanyak 100 responden, variabel yang digunakan dan 

lokasi penelitian dilakukan di bank syariah Indonesia Sudirman Kc. 

Tulungagung. 

3. Fifi Nurhafifah dalam penelitian mengenai, “Analisis Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Minat Masyarakat Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 

Besar Menabung Pada Bank Syariah”. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu 100 responden dengan menggunakan metode kuantitatif dan analisis 

linear berganda sebagai alat analisisnya. Adapun hasil analisisnya 

menunjukkan variabel pendapatan, pengetahuan, promosi dan lokasi 

berpengaruh positif terhadap minat menabung pada bank syariah Indonesia.
13

 

                                                     
12

 Ahmad Nurul Hamdani (2021) dalam penelitiannya mengenai, “ Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah dalam Menabung di Bank Syariah Indonesia 

Sudirman Kc Tulungagung”. Skripsi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Ponorogo. 
13

 Fifi Nurhafifah (2021) dalam penelitian mengenai, “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar Menabung Pada 

Bank Syariah”. Skripsi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Ar-
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Berdasarkan penelitian tersebut adapun letak pesamaan dalam 

penelitian yaitu menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi linear 

berganda sebagai alat analisisnya, sedangkan perbedaannya yaitu dapat dilihat 

dari jumlah sampel sebanyak 100 responden, variabel yang digunakan dan 

lokasi penelitian yang dilakukan di masyarakat Kecamatan Kuta Baro 

Kabupaten Aceh Besar 

B. Landasan Teori 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank secara bahasa diambil dari bahasa Itali, yakni banco yang 

mempunyai arti meja. Penggunaan istilah ini di sebabkan dalam realita 

kesehariannya bahwa setiap proses dan transaksi sejak dahulu dan 

mungkin di masa yang akan datang di laksanakan di atas meja. Dalam 

bahasa arab, bank biasa disebut dengan mashrof yang berarti tempat 

berlangsung saling menukar harta, baik dengan cara mengambil ataupun 

menyimpan atau selain untuk melaksanakan  muamalah.
10 

Menurut Kamaen Purwaatmadja, bank syariah adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni dengan tata cara dan 

operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam. Salah satu unsur 

dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktik-praktik yang mengandung 

unsur riba (spekulasi dan tipuan).
14

 

                                                                                                                                               
Raniry Banda Aceh. 

14
Muhammad Firdaus NH, DKK, Konsep & Implementasi Bank Syariah, (Jakarta: 

Renaisan, 2016), 18 
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Menurut UU No.21 Tahun 2008 menyebutkan bahwa perbankan 

syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah 

Indonesia dan unit usaha sya riah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

Bank syariah Indonesia adalah lembaga keuangan usaha yang 

memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Oleh karena itu, usaha bank  akan selalu berkaitan dengan masalah 

uang yang merupakan dagangan utamanya.
15

 

Pada umumnya, hal yang dimaksud dengan bank Islam atau 

disebut bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau disebut dengan bank tanpa 

bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang beroperasional dan 

produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-Qur‟an dan Hadis Nabi 

SAW atau dengan kata lain, bank Islam adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam 

lalulintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasinya 

disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 

Antonio dan Perwataatmadja membedakan menjadi dua 

pengertian, yaitu bank Islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip 

syariah Islam.
16

 

 

                                                     
15

 Muhammad Syafi‟I, Antonio, Bank Syari‟ah dari teori ke praktik, (Jakarta:Gema 

Insani, 2015), 10 
16

 Muhammad, Manajemen Bank Syariah,(Yogyakarta:UUP AMPYKPN,2015), 13-14 
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b. Tujuan Berdirinya Bank Syariah Indonesia 

Menurut Sumitro Ledesman perbankan syariah memiliki fungsi 

utama didalam mengarahkan suatu kegiatan ekonomi untuk bermuamalah 

secara Islam, meningkatkan kualitas hidup umat, menjaga kestabilan 

ekonomi/moneter pemerintah dengan aktivitas bank syariah Indonesia, 

maka dibentuklah bank syariah Indonesia dengan tujuan terperinci sebagai 

berikut: 

a Mengarahkan kegiatan ekonomi untuk bermuamalah secara Islam, 

khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbankan agar 

terhindar dari praktek riba. 

b Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi, dengan jalan 

meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi. 

c Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka 

peluang usaha yang lebih besar terutama kepada kelompok miskin 

yang  diarahkan untuk berwirausaha. 

d Untuk membantu menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada 

umumnya merupakan program utama dari negara-negara yang sedang 

berkembang. 

e Untuk menjaga kestabilan ekonomi/moneter pemerintah. Dengan 

aktivitas bank syariah Indonesia yang diharapkan mampu menghindari 

inflasi akibat penerapan sistem bunga. 

c. Prinsip-prinsip Dasar dalam Perbankan Syariah 

Di dalam mengoperasikan perbankan syariah dikenal beberapa 
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prinsip dasar dalam pengelolaan kegiatan usaha perbankan syariah. 

Adapun prinsip-prinsip dasar tersebut pada garis besarnya dapat 

disebutkan sebagai berikut :
17 

1) Bebas Maghrib 

a) Maysir (Spekulasi); Dalam bahasa Arab maysir identik dengan 

kata qimar. Maysir mengacu pada perolehan kekayaan secara 

mudah atau perolehan harta berdasarkan peluang, entah dengan 

mengambil hak orang lain, atau tidak. Undang-undang nomor 21 

tahun 2008  tentang perbankan syariah mendefinisikan maysir 

sebagai transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang 

tidak pasti atau bersifat untung- untungan. Dapat disimpulkan 

bahwa maysir merupakan transaksi yang digantungkan kepada 

sesuatu yang tidak pasti dan mengandung unsur judi, taruhan atau 

permainan yang beresiko yang jelas. Telah jelas dalam hukum 

Islam bahwa hal tersebut dilarang (haram). 

b) Gharar, secara harfiah berarti akibat, bencana, bahaya, risiko dan 

sebagainya. Dalam Islam, yang termaksud gharar adalah semua 

transaksi ekonomi yang melibatkan unsur ketidakjelasan, penipuan 

atau kejahatan. Dalam Al-Qur‟an kata gharar dan derivasinya  

disebutkan sebanyak 27 kali dalam QS Ali-Imran/3: 185 dan Al-

Anfal/8: 49. Dapat disimpulkan bahwa gharar adalah transaksi 

yang mengandung ketidakjelasan dan keraguan. 

                                                     
17

 Supriadi dan Ismawati “ImplementasiPrinsip-PrinsipPerbankanSyariah Untuk 

Mempertahankan Loyalitas Nasabah” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol.3, No.1(April 

2020): 44-47, http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JHES/issue/view/445. 

http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JHES/issue/view/445
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c) Haram; secata bahasa yang berarti larangan dan penegasan yang 

kata haram ini sendiri diulang sebanyak 83 kali dalam Al-Qur‟an 

antara lain QS Al- Baqarah/2:173, QS An-Nahl/16: 115, dan QS 

Al-Maidah/5:3. Dalam aktivitas ekonomi setiap orang diharapkan 

untuk menghindari semua yang diharamkan, baik zat maupun 

caranya baik dalam bidang produksi, distribusi ataupun komsumsi. 

d) Riba: Secara etimologi, kata riba bermakna, tambahan, 

kelebiham. Dalam Lisanul Arab dijelaskan kata  ءابس   , اوبس   , ابس  arti 

yang sama, yaitu  صيادة bertambah dan tumbuh (berkembang) Ibn 

Manzur, n.d.. Abdullah saeed sebagaimana yang dinukil oleh Latifa 

M.Algaoud dan Mervyn K. Lewis mengatakan bahwa riba yang 

akar katanya r-b-w dalam Al-Qur‟an mempunyai pengertian 

tumbuh, naik, bengkak, meningkatkan dan menjadi besar dan 

tinggi juga digunakan dalam pengertian bukit kecil. Semua 

penggunaan ini nampak mempunyai satu makna yang sama yaitu 

pertambahan, baik secara kualitas ataupun kuantitas . Sementara itu 

menurut terminology, riba dirumuskan oleh ilmu fikih sebagai 

tambahan khusus yang dimiliki salah satu pihak dari dua pihak 

yang terlibat tanpa ada imbalan tertentu . Sayyid Sabiq 

mengartikan riba sebagai tambahan atas modal, baik penambahan 

itu sedikit ataupun banyak. Jadi riba adalah penambahan 

pendapatan secara batil dan tidak sah didalam          melakukan transaksi 

baik secara kualitas. Tegasnya, hakikat pelarangan riba  dalam 
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Islam merupakan suatu penolakan resiko finansial tambahan 

yang ditetapkan dalam transaksi uang maupun jual beli yang 

dibebankan pada satu pihak saja, sedangkan pihak lain dijamin 

keuntungannya. Inilah  kezaliman (zulm) yang terdapat riba yang 

oleh Islam tegas dilarang. 

e) Batil; secara bahasa artinya batal dan tidak sah. Aktivitas  

ekonomi yang terkait dengan pelarangan batil seperti mengurangi 

timbangan, mencampurkan barang jualan yang baik dan yang tidak 

baik untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar . 

2) Prinsip Kepercayaan dan Kehati-hatian dalam Pengelolaan Kegiatan 

Perbankan Syariah 

Salah satu misi perbankan adalah menerima simpanan baik berupa 

giro, tabungan dan deposito. Dana ini dibutuhkan bank dalam menjalankan 

usahanya, yang tidak mungkin hanya diandalkan modal bank saja. Untuk 

itu, dalam rangka menarik dana dari masyarakat, bank pun berupaya 

melakukan pembaharuan dalam menawarkan jasa perbankan. Selain itu, 

bank sebagai salah satu komponen yang berfungsi dalam menjaga 

keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional sehingga dalam 

menjalankan usahanya memerlukan kepercayaan masyarakat yang dalam  

hal ini nasabah. 

Dengan kepercayaan masyarakat/nasabah terhadap industri 

perbankan, maka hal ini merupakan usaha untuk memelihara stabilitas 

industri perbankan. Kepercayaan ini dapat diperoleh dengan adanya 
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kepastian hukum di dalam pengaturan dan pengawasan bank serta 

penjaminan simpanan nasabah oleh bank. Oleh sebab itu baik pemilik dan 

pengelola bank maupun otoritas yang terlibat dalam pengaturan 

pengawasam bank harus dapat mewujudkan kepercayaan masyarakat 

dengan penjaminan seluruh kewajiban bank. 

Prinsip pengelolaan sebuah lembaga keuangan khususnya 

perbankan yang utama adalh prinsip kepercayaan (fiduciary relation). 

Dikatakan sebagai prinsip yang utama karena kegiatan usaha perbankan 

mendasarkan pada adanya kepercyaan dari masyarat. Adapun prinsip 

kehati-hatian merupakan konsekuensi yuridis sebagai lembaga yang 

menarik dana dari masyarakat, maka sebuah lembaga keuangan ataupun 

lembaga pembiayaan hendaknya mampu mengelola kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip kehati-hatian. Untuk itu, lembaga keuangan 

khususnya perbankan melakukan studi kelayakan sebelum memberikan 

pelayanan kepada nasabah. 

Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tidak menyebut secara tegas 

mengenai pengertian prinsip kehati-hatian ini. Secara normatif pasal 2 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 hanya menyebutkan bahwa 

“Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi 

ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian”. Wujud dari prinsip 

ini juga dapat diterapkan di dalam Perbankan Syariah melalui penyaluran 

pembiayaan dengan ketidakmampuan nasabah melaksanakan 

kewajibannya. 
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2. Minat 

a. Pengertian Minat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat di artikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan
18

. Minat 

adalah sesuatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian  terhadap 

sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari. 

Slameto mengatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Menurut Muhibbin Syah, menjelaskan bahwa minat berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu
19

. Menurut H.C. Witherington, minat adalah kesadaran 

seseorang terhadap suatu objek, seseorang, suatu soal atau situasi tertentu 

yang mengandung sangkut paut dengan dirinya dipandang sesuatu yang 

sadar
20

. 

Minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih, ketika seseorang 

menilai bahwa sesuatu yang bermanfaat maka akan menjadi berminat, 

kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan, ketika kepuasaan 

menurun maka minat juga akan menurun sehingga tidak bersifat permanen 

                                                     
18

 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Ed.IV,Cet; Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama,2008), 916 
19

 Muhibbin syah, “psikologi belajar”, (Jakarta: 2003), https://nsd.co.id/posts/pengertian-

minat-menurut-para-ahli.html 
20

 H. C. Witherington, Psikologi Pendidikan, terj. M. Buchori, (Jakarta: Aksara Baru, 

2004), 124. 
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tetapi minat bersifat sementara atau dapat berubah-ubah.
21

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Widyastuti et al yang mengatakan 

bahwa minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah 

melihat, mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan 

kebutuhan yang diinginkannya. Dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu yang 

mereka inginkan bila mereka bebas memilih. 

b. Faktor-faktor yang mempengatuhi Minat 

Crow and crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbul minat 

1) Dorongan dari dalam diri individu 

Misalnya dorongan untuk makan. Dorongan ingin makan akan 

membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat 

terhadap produksi makanan dan lain lain. 

2) Motif sosial 

Dapat menjadi fatkor yang membangkitkan minat untuk melaukan 

suatu aktivitas tertentu. 

3) Faktor emosional 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan kuat bagi 

seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian 

tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Selain itu, minat dapat 

                                                     
21

Arwan,”Minat Mahasiswa IAIN Palopo Terhadap Mata Kuliah 

Kewirausahaan”,Skripsi IAIN Palopo, (2017). 
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timbul karena adanya faktor eksternal dan faktor internal.
22

 

b. Unsur-unsur Minat 

Minat mengandung beberapa unsur, antara lain: 

1) Perasaan Tertarik 

Perasaan adalah pernyataan hati nurani yang di hayati secara suka 

ataupun tidak suka.
23

Tertarik berarti merasa senang (suka, ingin, dsb); 

terpikat (hatinya oleh); menaruh minat (perhatian).
24

 

2) Motif 

Motif adalah alasan atau sebab seseorang melakukan sesuatu. 

Motif dalam kamus filsafat dan psikolog diartikan sebagai suatu kekuatan 

yang atau daya pendorong yang menyebabkan orang mulai bergerak atau 

mengambil suatu tindakan.
25

 Motif juga diartikan sebagai kehendak atau 

keinginan yang timbul dalam di seseorang yang menyebabkan orang 

tersebut berbuat. Setiap pembentukan motif berkaitan erat dengan tujuan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. 

3) Perhatian 

Menurut Wasty Soemanto, perhatian dapat diartikan menjadi dua 

macam yakni perhatian sebagai pemusatan tenaga/kekuatan jiwa tertuju 

pada suatu  objek-objek dan perhatian sebagai pendayagunaan kesadaran 

untuk mengerti suatu aktivitas. Sedangkan menurut Agus Sujanto, 

                                                     
22

 Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Prespektif Islam.,(Jakarta: Prenada Media, 2004), 264. 
23

Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, (Cet, I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), 

192.  
24

Tim Redaksi, Kamus Filsafat dan Psikologi., 1.406. 
25
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perhatian adalah kosentrasi/aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, 

pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lain dari pada 

itu.  

4) Perasaan senang 

Senang berarti puas dan legak, tanpa rasa susah dan kecewa, suka, 

gembira. Menurut W.S. Winkel, antara minat dengan senang terdapat 

hubungan timbal balik. Sehingga tidak mengherankan kalau seseorang 

yang tidak senang, maka hal ini akan berakibat pada  minat. Perasaan 

senang merupakan aktivitas psikis yang di dalamnya sebagai subjek 

menghayati nilai- nilai dari suatu objek. 

c. Macam-macam Minat 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, yaitu: 

a Berdasarkan timbulnya minat, dibedakan menjadi : 

1) Minat primitif, minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau  

jaringan-jaringan tubuh. 

2) Minat kultural atau minat sosial, adalah minat yang timbulnya karena 

prosesbelajar, minat ini secara tidak langsung berhubungan dengan diri 

kita. 

3  Masyarakat 

a. Pengertian Masyarakat 

Setiap masyarakat hidup dalam sebuah masyarakat dan bersosialisasi 

membantu sesama, tetapi para pakar menjelaskandan mendefenisikan 

pengertian masyarakat itu sendiri. 
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Koentjaraningrat mendefenisikan masyarakat sebagai kesatuan hidup 

manusia yang menempati suatu wilayah yang nyata dan berinteraksi secara 

terus menerus dengan suatu sistem adat istiadat tertentu dan terkait oleh rasa 

indentitas komunikasi.
26

 

Jhon J. Macionis bahwa masyarakat adalah sejumlah besar orang yang 

tinggal dalam wilayah yang sama, relatif independen dengan orang-orang di 

luar wilayah itu, dan memiliki budaya yang relatif sama
27

. 

Masyarakat ini merupakan sekelompok individu yang menjalin kerja 

sama karena masing-masing memiliki tujuan atau kepentingan bersama, 

sehingga masyarakat ini dapat dikatakan sebagai masyarakat yang terorganisir 

karena adanya capaian yang sama. 

b. Faktor-faktor yang memengaruhi minat menabung 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat masyarakat 

menabung, yaitu: 

1) Pengetahuan 

Pengetahuan masyarakat adalah informasi atau maklumat yang 

diketahui atau disadari oleh seseorang. Informasi yang dimiliki  

masyarakat  atau pengetahuan mengenai berbagai macam produk 

perbankan syariah. Variabel pengetahuan mempunyai pengaruh secara 

langsung terhadap          keputusan   masyarakat   yang   ada   di   Kelurahan 

Tomoni untuk  menggunakan bank syariah Indonesia masyarakat yang 

                                                     
26

 Muhammad Abdallah dan Isad Lubis, “Analisis Minat Menabung Pada Bank Syariah 

Kalangan Siswa SMA di Kota Medan (Studi Kasus: Siswa Madrasah Aliyah Negeri), Jurnal 

Ekonomi dan Keuangan 3,no.6 (2015), https://www.neliti.com/publications/14859/analisis-minat- 
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notabenenya beragama  Islam jika berpengetahuan tinggi   mengenai bank 

syariah akan  menggunakan jasa perbankan syariah terlebih dalam hal 

menabung.  

Menurut Yuniarsih dan Suwanto, bahwa pengetahuan adalah suatu 

informasi yang dimiliki seseorang khususnya pada bidang spesifik. 

2) Produk 

Produk adalah sesuatu yang ditawarkan kepada masyarakat untuk  

dibeli atau di komsumsi yang dapat memenuhi keinginan seseorang. 

Produk  tabungan yaitu produk yang dikeluarkan oleh bank kepada nasabah 

untuk dijadikan pertimbangan dan pilihan yang dapat dimanfaatkan 

nasabah sesuai kebutuhan yang ada. 

Menurut Kotler dan Amstrong, produk merupakan segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan kepada pasar agar menarik perhatian, akuisi, 

penggunaan atau komsumsi yang dapat memuaskan suatu keinginan atau 

kebutuhan. 

3) Pelayanan 

Pelayanan adalah tindakan atau perbuatan seseorang atau suatu 

organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan, sesama 

kariawan, dan juga pimpinan. Salah satu hal yang paling penting dalam 

suatu usaha adalah memberikan pelayanan yang maksimal sehingga 

konsumen akan  merasa puas jika pelayanan yang diberikan sangat baik
28

. 

Menurut Kotler, pelayanan adalah setiap tindakan atau perbuatan 
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 Rumiyanto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen dan Pelayanan (Yogyakarta: Pustaka 
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yang ditawarkan oleh sutu pihak (perusahaan) kepada pihak lain 

(pelanggan, yang pada dasarnya bersifat tidak terwujud, dan tidak 

menghasilkan kepemilikan sesuatu. 

4) Promosi 

Promosi adalah komunikasi pemasaran yang dikerjakan untuk 

memengaruhi, menyampaikan sesuatu, membujuk, serta meningkatkan 

pasar sasaran dari suatu perusahaan. Menurut Kotler dan Kalle, promosi 

merupakan aktivitas yang mengkomunikasikan keunggulan produk dan 

membujuk pelanggan untuk membelinya. 

C. Kerangka Pikir 
 

  

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Dari kerangka pikir di atas dapat diketahui bahwa terdapat 4 variabel 

independen,yaitu pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi yang 

Pengetahuan 

(X1) 

Produk 

(X2) 

Pelayanan 

(X3) 

Promosi 

(X4) 

Minat Menabung  
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memengaruhi variabel dependen yakni minat menabung di bank syariah 

Indonesia. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dengan kata lain dugaan 

sementara dalam penelitian yang kebenarannya harus dibuktikan terlebih 

dahulu. Hipotesis ialah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
29. 

1. H0 diduga pengetahuan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

minat menabung masyarakat Kelurahan Tomoni. 

H1 diduga pengetahuan berpengaruh dan signifikan terhadap minat 

menabung masyarakat Kelurahan Tomoni. 

2. H0 diduga produk tidak berpengaruh dan signifikan terhadap minat 

masyarakat Kelurahan Tomoni. 

H2  diduga produk berpengaruh dan signifikan terhadap minat 

masyarakat Kelurahan Tomoni. 

3. H0  diduga pelayanan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap minat 

menabung masyarakat Kelurahan Tomoni. 

H3  diduga pelayanan berpengaruh dan signifikan terhadap minat 

menabung masyarakat Kelurahan Tomoni. 

4. H0  diduga pengetahuan pelayanan dan promosi tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap minat menabung masyarakat Kelurahan Tomoni. 

H4 diduga pengetahuan pelayanan dan promosi berpengaruh dan 

signifikan terhadap minat menabung masyarakat Kelurahan Tomoni.
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta:Rineka 

Cipto 2006), 25. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk penelitian 

yang menggunakan populasi atau sampel tertentu, penelitian menggunakan 

instrumen, analisis data bersifat kuantitatif yang didasarkan pada tujuan yang 

ingin dicapai yaitu memperoleh data-data mengenai pengaruh faktor yang 

memengaruhi minat menabung di bank syariah Indonesia. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Tomoni, Kec. Tomoni 

Kab. Luwu Timur, Waktu penelitian yaitu dari bulan Maret-April 2023. 

C. Definisi Operasional Varibel 

Opersional Variabel adalah variabel penelitian yang di maksudkan 

untuk mengukur, memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan 

analisis instrumen, serta sumber pengukuran berasal dari mana.
30

 Ada dua 

variabel yang menjadi fokus penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Variabel Independen 

Variabel Independen adalah variabel yang menjadi penyebab 

adanya atau  timbulnya variabel dependen atau disebut juga dengan 

variabel yang memengaruhi. Variabel Independen dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Defenisi Variabel Independen 

Variabel Definisi Indikator 

Pengetahuan 

(X1) 

Yuniarsih dan Suwatno bahwa 

”Pengetahuan adalah suatu 

informasi yang dimiliki seseorang 

khususnya pada bidang 

spesifik.” 

1. Pendidikan 

2. Pengalaman 

3. Minat 

Produk (X2) Menurut Kotler dan Amstrong 

Produk merupakan segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan kepada 

pasar agar menarik perhatian, 

akuisisi, penggunaan atau 

komsumi yang dapat memuaskan 

suatu keinginan atau kebutuhan. 

1. Fitur 

2. Keandalan 

3. Estetika 

4. Kualitas
31

 

Layanan (X3) Menurut Kotler, pelayanan adalah 

setiap tindakan atau perbuatan 

yang ditawarkan oleh satu pihak 

(perusahaan) kepada pihak lain 

(pelanggan, yang pada dasarnya 

bersifat tidak berwujud, dan tidak 

menghasilkan kepemilikan sesuatu  

1. Berwujud 

2. Keandalan 

3. Daya tanggap 

4. Jaminan 

5. Empati
32

 

Promosi (X4) Menurut Kotler dan Kelle, 

Promosi merupakan aktivitas 

yang mengkomunikasikan 

keunggulan produk dan 

membujuk pelanggan 

untuk membelinya. 

1. Pesan Promosi 

 

2. Media Promosi 

 

3. Waktu Promosi 
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2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau dikenal 

juga sebagai variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel 

independen. Variabel dependen adalah sebagai berikut 

Tabel 3.2 Defenisi Variabel Dependen 

Variabel Definisi Indikator 

Minat Menabung 

(Y) 

Menurut Shaleh dan Wahab minat 

merupakan proses memberikan 

perhatian dan melakukan tindakan 

terhadap    orang    lain    disertai 

perasaan   senang.
33

 Jadi   minat 

merupakan suatu kecenderungan 

untuk memperhatikan produk dan 

akad tabungan bank syariah 

Indonesia  secara terus menerus 

yang dianggap menarik dan 

mengarahkan masyarakat untuk 

menabung di bank syariah 

Indonesia. 

1. 1. Dorongan dari 

Individu 

2. Motif Sosial 

3. Faktor Emosional 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu- 

individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh masyarakat Kelurahan Tomoni yang berjumlah 3.324 jiwa. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diteliti. Penarkan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin : 
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n= N  

1+ N.e
2 

n = sampel 
 

N = populasi 

 
e2

 = perkiraan tingkat kesalahan
2
 

 
Maka besarnya sampel pada penelitian ini adalah : 

 
   3324              
n = 

1 + 3324.0.1
2
 

n = 97 

 
Sampel dalam penelitian ini yakni sebesar 97 responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. 

2. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data, mengukur fenomena, dan menganalisis data yang 

sesuai dengan masalah yang dihadapi pada subjek atau sampel yang 
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diamati.
34

  

Penelitian Survey merupakan penelitian dengan menggunakan 

pertanyaan atau pernyataan kepada responden. Pernyataan atau pertanyaan 

tersebut disebut kuesioner atau angket dengan menggunakan ketentuan 

sebagai berikut:
35

 

1. Skor 1 untuk sangat tidak setuju 

2. Skor 2 untuk tidak setuju 

3. Skor 3 untuk netral 

4. Skor 4 untuk setuju 

5. Skor 5 untuk sangat setuju 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner dengan menggunakan bantuan program statistical package 

for sciences (SPSS).   Untuk menguji validitas digunakan pendekatan 

korelasi yaitu dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan 

dengan skor totalnya. Bila nilai  korelasinya positif maka butir pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. 

Pengambilan keputusannya bahwa setiap indikiator valid apabila 

nilai r hitung lebih kecil atau sama dengan nilai r tabel atau nilai r hitung 

berada di bawah 0,05. Untuk menentukan nilai r hitung dibantu dengan 
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program SPSS yang dinyatakan dengan nilai correted item total 

correlation
36.

 

2. Uji Realibilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap 

seluruh butir atau item pertanyaan dalam angket (kuesioner) penelitian. 

Adapun dasar pengambilan keputusan menurut V.Wiratna Sujarweni 

(2014) adalah jika nilai cronbach‟s Alpha >0,60 maka kuesioner 

dinyatakan reliabel atau konsisten. Sementara, jika nilai cronbach‟s 

Alpha <0.60 maka kuesioner dinyatakan tidak konsisten.
37

 

H. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau generalisasi. 

2. Uji Hipotesis 

a. Analisis regresi linier berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakam dalam penelitian 

dengan tujuan untuk membuktikan adanya pengaruh variabel 

pengetahuan (X1), produk (X2), pelayanan (X3) dan Promosi (X4) 
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terhadap minat masyarakat (Y)menabung di bank syariah Indonesia. 

Persamaan regresi linier berganda adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Dimana: 

Y  = Minat Masyarakat 

A  = Konstanta 

X1  = Pengetahuan 

X2  = Produk 

X3  = Pelayanan 

X4  = Promosi 

b1,2,3 = Koefisien Regresi 

e  = Kesalahan (error) 

b. Uji parsial (uji-t) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara individu berpengaruh terhada variabel dependen. 

Pada tingkat siginifikan 5% dengan kriteria pengujian yang digunakan 

yaitu jika signifikan < 0,05 H0 ditolak dan jika signifikan > 0,05 maka 

H0 diterima. Dalam hal ini peneliti akan menguji secara parsial antara 

variabel pengetahuan (X1), produk (X2), Pelayanan (X3) dan promosi 

(X4) terhadap minat masyarakat (Y). 

c. Uji Simultan (uji-F) 

Uji simultan (uji-F) bertujuan untuk mencari apakah variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) memengaruhi variabel 
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dependen. Pada tingkat signifikan 5% dengan kriteria pengujian yang 

digunakan jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya semua variabel independen/bebas memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen/terikat dan jika nilai signifikan > 0,05 

maka H0 diterima, artinya semua variabel independen/bebas tidak 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen/terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PELAKSANAAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Profil Lokasi penelitian Kelurahan Tomoni 

Kelurahan Tomoni merupakan salah satu Kelurahan dari 12 Desa yang 

terletak di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Secara Administrasi 

pemerintah Kelurahan Tomoni terdiri dari 4 (empat) lingkungan yaitu 

lingkungan Kuarasan I dengan jumlah RT sebanyak 3, lingkungan Kuarasan II 

dengan jumlah Rt sebanyak 2, lingkungan Kuarasan 3 dengan jumlah RT 

sebanyak 2, lingkungan Bulu-bulu sebanyak 2 RT jadi keseluruhan terdapat 9 

RT. Luas wilayah Kelurahan Tomoni adalah 1.8 Km
2
. 

b. Keadaan Penduduk 

Warga di Kelurahan Tomoni tidak hanya menjadi sasaran pada satu 

sektor saja, tetapi juga menjadi sasaran disemua sektor termasuk 

pembangunan. Dengan demikian, melalui rancangan pembangunan haruslah 

menjadi keharusan yang perlu diakomodir setiap tahunnya kepada masyarakat. 

Kelurahan Tomoni memiliki jumlah kependudukan sebanyak 3.324 jiwa. 

c.  Keadaan Wilayah  

1) Wilayah Kelurahan Tomoni berbatasan dengan  

a) Sebelah utara: sungai Tomoni, Desa Balai Kembang dan Desa Wonorejo 

Kecamatan Mangkutana 

b) Sebelah selatan: Desa Mulyasari 
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c) Sebelah timur: Desa Bangun Jaya  

d) Sebelah barat: Desa Mandiri dan Desa Kalpataro 

2) Luas Wilayah 

Luas Keluraha Tomoni adalah sekitar ± 1,8 km
2
, melintang dari selatan 

ke utara sepanjang ± 1,229m dan dari timur ke barat sepanjang ± 2.145m. 

3) Topografi Wilayah 

Secara umum Kelurahan Tomoni adalah daerah dataran rendah yang 

memiliki potensi sebagai daerah perdagangan yang terus berkembang dan 

berkelanjutan, selain itu juga terdapat sumber daya air yaitu sungai Tomoni 

yang pasir dan batunya dimanfaatkan sebagai bahan material bangunan. 

Sungai Tomoni ini juga digunakan oleh warga dibeberapan Desa lain 

diantaranya Desa Kalpataru dan Wonorejo. 

d. Sarana Pendidikan 

Pendidikan menjadi peranan yang sangat penting didalam menentukan 

masa depan suatu bangsa. Oleh karena itu, pembangunan di bidang 

Pendidikan ini sudah seharusnya mendapatkan perhatian khusus dari semua 

pihak. Sarana Pendidikan yang ada di Kelurahan Tomoni yakni TK dan SD. 

e. Penyelenggaraan Pemerintahan Kelurahan 

1. Tugas Pokok dan Fungsi Aparat Pemerintahan Kelurahan 

a. Lurah  

Tugas pokok: Menyelenggarakan urusan tata pemerintahan, pemberdayaan 

masyarakat, ketentraman dan ketertiban umum, pemeliharaan prasarana 

dan fasilitas pelayanan umum dan pembinaan terhadap lembaga 
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kemasyarakatan. 

Fungsi : 

a) Penyusunan program dan kegiatan 

b) Penggerak partisipasi masyarakat dalam pembangunan Kelurahan 

c)   Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat 

d) Penyelenggara pelayanan masyarakat  

e) Pengkoordinasian pelaksanaan pembinaan ketentraman dan ketertiban 

masyarakat 

f) Penyelenggaraan kegiatan pembinaan Lembaga kemasyarakatan dan, 

g) Pengkoordinasian penyelenggaraan pemerintahan Kelurahan. 

b. Sekretaris  

Tugas Pokok: Membantu lurah dalam Menyusun rencana program kerja 

Kelurahan, memberi pelayanan teknis administrasi kepada lurah dan 

seluruh satuan organisasi dalam lingkup pemerintahan Kelurahan, serta 

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh lurah. 

Fungsi: 

a) Pelaksanaan penyusunan rencana dan program kerja serta kebutuhan 

anggaran Kelurahan 

b) Pelaksanaan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain 

dibidang pemerintahan 

c) Pelaksanaan urusan ketata usahaan dan rumah tangga  

d) Pelaksanaan administrasi, surat menyurat dalam lingkup pemerintah 

Kelurahan 
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e) Pelaksanaan urusan kepegawaian dan keuangan  

f) Pemberian saran pertimbangan kepada atasan untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas 

c. Seksi Tata Pemerintahan  

Tugas Pokok: Menyusun rencana penyelenggaraan urusan pemerintah 

umum dan pemerintahan Kelurahan, pembinaan ketentraman dan 

ketertiban, pembinaan serta melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh 

lurah 

Fungsi : 

1) Pelaksanaan penyusunan rencana dan program kerja berdasarkan tugas 

pokok dan fungsinya  

2) Pelaksanaan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lainnya di 

bidang pemerintahan 

3) Pengumpulan, pengelolaan dan pengevaluasian di bidang pemerintahan, 

ketentraman dan ketertiban. 

4) Pengumpulan bahan dalam rangka pembinaan wilayah dan masyarakat 

serta pembinaan ketentraman dan ketertiban sesuai data dan informasi 

yang ada untuk materi pembinaan. 

5) Pemberian pelayanan kepada masyarakat di bidang pemerintahan 

administrasi kependudukan, ketentraman dan ketertiban. 

6) Pemantauan pelaksanaan dan pengawasan pemilihan umum (PEMILU) 

untuk kelancaran dan keamanan pemilihan umum. 

7) Pemberian saran dan pertimbangan kepada atasan untuk kelancaran 
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pelaksanaan tugas. 

8) Pendistribusian tugas dan pemberian petunjuk pelaksanaan kegiatan 

kepada bawahan serta pengevaluasian hasil kerja. 

9) Pelaksanaan pelaporan 

d. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Kelurahan 

Tugas Pokok : Menyusun rencana program kerja, penyelenggaraan urusan 

pembinaan masyarakat, memfasilitasi kegiatan organisasi social 

kemasyarakatan, pembinaan ekonomi masyarakat melalui industry rumah 

tangga (home industry) dan peningkatan kualitas SDM Kelurahan dan 

masyarakat serta melaksanakan tugas lain yang di berikan lurah. 

Fungsi : 

1) Penyusunan rencana program kerja berdasarkan tugas pokok dan 

fungsinya 

2) Penyusunan rencana pembinaan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

3) Penyelenggaraan fasilitas kegiatan sosial/kemasyarakatan dan 

Kelurahan  

4) Pembinaan peningkatan kualitas SDM Kelurahan dan masyarakat 

melalui kegiatan Pendidikan dan pelatihan. 

5) Pengumpulan bahan dan dasar kegiatan program Pendidikan 

masyarakat 

6) Pemberian rekomendasi yang bersesuaian dengan tugas pokok dan 

fungsinya  

7) Pelaksanaan pembinaan Kesehatan masyarakat dan lingkungan. 
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8) Pembinaan kegiatan program generasi muda, keolahragaan, 

kebudayaan, kepramukaan serta peranan Wanita. 

9) Pemberian saran dan pertimbangan kepada atasan untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

e. Seleksi pelayanan umum 

Tugas Pokok: Menyusun rencana penyelenggaraan urusan pelayanan 

umum, meliputi pelayanan kebersihan dan pertemanan, pembinaan saran 

dan prasarana fisik, pelayanan umum serta perizinan. 

Fungsi :  

1) Penyusunan rencana pembinaan kegiatan kebersihan dan pertemanan 

serta pembinaan sarana dan prasarana fisik. 

2) Penyusunan rencana pembinaan kegiatan kebersihan dan pertemanan 

serta pembinaan sarana dan prasarana fisik. 

3) Pelaksanaan pelayanan pemberian surat pengantar perizinan  

4) Pelaksanaan pelayanan pemberian surat pengantar  penerbitan Kartu 

Keluarga (KK) dan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

5) Pemberian saran dan pertmbangan kepada atasan untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

6) Pengumpulan penyusunan dan pengelolaan data dan informasi 

f. Seksi perekonomian, pembangunan dan kesejahteraan sosial  

Tugas Pokok: Menyusun rencana, penyelenggaraan urusan perekonomian 

dan pembangunan, pemingutan pajak dan retribusi PAD dan melakukan 

pengendalian pembinaan pembangunan, serta melakukan tugas lain yang 
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diberikan oleh lurah. 

Fungsi : 

(1) Penyusunan rencana program kerja berdasarkan tugas pokok dan 

fungsinya  

(2) Pengumpulan, pengelolaan dan mengevaluasi data dibidang 

perekonomian dan pembangunan  

(3) Pelaksanaan pelayanan administrasi kepada masyarakat di bidang 

perekonomian dan pembangunan  

(4) Pelaksanaan kegiatan dalam meningkatkan swadaya dan partisipasi 

masyarakat dalam meningkatkan perekonomian dan pelaksanaan 

pembangunan 

(5) Penyiapan bahan-bahan dalam rangka pelaksanaan musyawarah 

pembangunan di Kelurahan. 

(6) Pelaksanaan pemungutan pajak dan retribusi PAD 

(7) Pelaksanaan pembinaan kegiatan keluarga berencana  

(8) Pelaksanaan pembinaan kegiatan keagamaan dan prasarana rumah-

rumah ibadah 

(9) Pemberian saran pelaksanaan tugas. 

2. Deskripsi Responden 

Tingkat produktivitas seseorang dalam menghasilkan dan mengelola 

sesuatu tergantung pada usia faktor usia dapat menentukan hasil kerja seseorang. 

Secara umum pengusaha yang berusia muda atau produktif memiliki kemampuan 

produksi yang lebih besar jika di bandingkan dengan usia lanjut. 
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Pengusaha yang muda dapat lebih cepat menerima inovasi baru. 

Sementara yang berusia tua sering menganggap dirinya sudah matang dalam 

pengalaman, sehingga sangat berhati-hati dalam bertindak dan cenderung tidak 

bisa menerima inovasi baru. Pada usia 25-50 tahun tenaga kerja dianggap masih 

produktif, sedangkan usia 41-50 tahun kondisi tenaga kerja sudah mulai menurun. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini berjumlah 

97, dapat diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Tanggapan Responden (orang) Presentase 

Pria 29 30% 

Wanita 68 70% 

Jumlah 97 100% 

Sumber: data primer diolah SPSS 2023 

Sesuai dengan uraian diatas, masyarakat Kelurahan Tomoni yang 

digunakan sebagai sampel berdasarkan jenis kelamin. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 70% tanggapan responden didominasi oleh Wanita, 

selebihnya dijawab oleh Pria dengan partisipasi 30%. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi menabung masyarakat didominasi dari kalangan Wanita. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Deskripsi responden berdasarkan usia pada penelitian ini dari usia 18 

sampai 60 tahun, yang dapat diuraikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Tanggapan Responden (orang) Presentase 

18 – 20 7 7% 

21 – 35 62 64% 

36 – 50 27 28% 

51 – 60 1 1% 

Jumlah 97 100% 

Sumber: data primer diolah SPSS 2023 

Sesuai uraian pada tabel 4.2, terlihat bahwa usia responden 

masyarakat Kelurahan Tomoni yang digunakan sebagai sampel, yaitu 

didominasi oleh 62 responden yang berusia 21-35 tahun dengan presentase 

64%. Pada usia 18-20 tahun ada 7 responden dengan tingkat presentase 7%. 

Pada usia 36-50 tahun ada 27 responden dengan tingkat presentase 28%. 

Hingga usia 51-60 tahun ada 1 responden dengan presentase 1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas tingkat motivasi menabung di Kelurahan 

Tomoni adalah dari usia 21-35 tahun. 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.3 Karakteristik responden Berdasarkan Pekerjaan  

Pekerjaan Tanggapan Responden 

(orang) 

Presentase 

Mahasiswa 27 28% 

Wiraswasta 32 33% 

Karyawan 5 5% 

PNS 7 7% 

Wirausaha dan 

lain-lain 

26 27% 

Jumlah 97 100% 

Sumber : data primer diolah SPSS 2023 

 Sesuai uraian pada tabel 4.3, terlihat bahwa usia responden 

masyarakat Kelurahan Tomoni yang digunakan sebagai sampel, yaitu 

didominasi oleh 32 responden wiraswasta dengan presentase 33%, 

kemudian   untuk kategori Mahasiswa ada 27 orang dengan presentase 

28%, untuk kategori Wirausaha dan lain-lain ada 26 orang dengan 

presentase 27%, untuk kategori PNS ada 7 orang dengan presentase 7%, 

dan untuk kategori Karyawan ada 5 orang dengan presentase 5%. 

3. Uji Validitas 

Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner dengan menggunakan bantua program statistical package for sciences 

(SPSS). Untuk menguji validitas digunakan pendekatan korelasi yaitu dengan 

cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor total. Bila nilai 
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korelasinya positif maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Instrument 

penelitian dikatakan valid apabila rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% atau 

setara dengan 0,05. 

Hasil uji validitas kuesioner variabel X dan variabel Y penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan (X1) 

Pengetahuan 

(X1) R Hitung R Tabel Keterangan 

X1.1 0,436 0,1996 Valid 

X1.2 0,446 0,1996 Valid 

X1.3 0,273 0,1996 Valid 

X1.4 0,375 0,1996 Valid 

X1.5 0,051 0,1996 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 2023 

Tabel ini menunjukkan bawa setiap pernyataan yang ada pada indikator 

Pengetauan (X1) sudah dinyatakan valid. Karena masing-masing item pertanyaan 

memiliki nilai lebih besar 0,1996 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Produk (X2) 

 

Produk 

(X2) R Hitung R Tabel Keterangan 

X2.1 0,432 0,1996  Valid 

X2.2 0,515 0,1996 Valid 

X2.3 0,631 0,1996 Valid 

X2.4 0,617 0,1996 Valid 

X2.5 0,393 0,1996 Valid 

X2.6 0,223 0,1996 Valid 

Sumber : Data Diolah SPSS 2023 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap pertanyaan yang ada pada 

indikator Produk (X2) sudah dinyatakan valid, karena masing-masing item 

pertanyaan memiliki nilai sebesar 0,1996. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Pelayanan (X3) 

Pelayanan 

(X3) R Hitung R Tabel Keterangan 

X3.1 0,521 0,1996 Valid 

X3.2 0,550 0,1996 Valid 

X3.3 0,631 0,1996 Valid 

X3.4 0,393 0,1996 Valid 

X3.5 0,340 0,1996 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 2023 

Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap pertanyaan yang ada pada 

indikator Pelayanan (X3) sudah dinyatakan valid, karena masing-masing item 

pertanyaan memiliki nilai sebesar 0,1996. 

Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel Promosi (X4) 

Promosi 

(X4) 

 R Hitung R Tabel Keterangan 

X4.1 0,633 0,1996 Valid 

X4.2 0,659 0,1996 Valid 

X4.3 0,699 0,1996 Valid 

X4.4 0,718 0,1996 Valid 

X4.5 0,569 0,1996 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 2023 

Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap pertanyaan yang ada pada 

indikator Promosi (X4) sudah dinyatakan valid, karena masing-masing item 

pertanyaan memiliki nilai sebesar 0,1996. 
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 Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Minat (Y) 

  

Minat 

menabung  

R 

Hitung R Tabel Keterangan 

Y1 0,765 0,1996 Valid 

Y2 0,764 0,1996 Valid 

Y3 0,550 0,1996 Valid 

Y4 0,374 0,1996 Valid 

Y5 0,765 0,1996 Valid 

Y6 0,764 0,1996 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 2023 

Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap pertanyaan yang ada pada 

indikator Minat (Y) sudah dinyatakan valid, karena masing-masing item 

pertanyaan memiliki nilai sebesar 0,1996. 

4. Uji Reliabilitas 

Dalam SPSS disediakan kemudahan untuk menghitung ukuran reliabilitas 

dengan uji statistik. Adapun untuk menguji reliabilitas digunakan uji Cronbach 

Alpha. Dimana suatu variabel dinyatakan reliabel jika Cronbach Alpha rhitung > 

0,6. Cronbach Alpha merupakan koefisien reliabilitas yang memperlihatkan 

sebanyak apa nilai positif titik-titik (elemen) dari suatu himpunan. Makin 

mendekat Cronbach Alpha ke 1, makin besar konsisten internal. Hasil uji 

reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Realibilitas 

No Variabel 

Cronbach's 

Alpha Kriteria 

1 Pengetahuan (X1) 0,523 Reliabel 

2 Produk (X2) 0,723 Reliabel 

3 Pelayanan (X3) 0,714 Reliabel 

4 Promosi (X4) 0,734 Reliabel 

5 

Minat menabung 

(Y) 0,858 Reliabel 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS 

Pada tabel 4.9 menjelaskan bahwa nilai Cronbach‟s Alpha variabel X1, 

X2, X3, X4 dan variabel Y yaitu 0,523, 0,723, 0,714, 0,734 dan 0,858. Hal ini 

menunjukkan nilai Cronbach‟s Alpha tiap-tiap variabel > 0,6. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-P Plot of Regression 

Standarizied Residual. Jika titik menyebar disekitar garis diagonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi dengan normal. Sebaliknya , 

jika titik tidak menyebar disekitar garis diagonal, maka data tidak berdistribusi 

normal. 
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Sumber: Output SPSS V 25 

Gambar 4.1Hasil Uji Normalitas Dengan Normal P-P Plot of regression 

 

       Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

mengikuti garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi dengan 

normal. 

b. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smornov Test 

Tabel 4.10 Hasil Normalitas Data dengan Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .96296546 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.076 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .044
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Output SPSS 
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Dari hasil uji normalitas data menggunakan One Sample Kolmogrov- 

Smirnov Test menunjukkan level signifikansi lebih besar dari α (α = 0,05) 

yaitu 0,044 > 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi dengan normal. 

c. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam pengujian 

model regresi berkorelasi. Multikolinieritas sendiri merupakan hubungan 

liniear antara variabel bebas dalam regresi berganda. Suatu instrumen 

dikatakan berkorelasi ketika nilai dari toleransinya diatas 0,10 dan nilai VIF 

dibawah 10. Hasil pengujian antara lain: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolenieritas 

Model 

Unstandardized Standardized 

T Sig. 

Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) _3,342 1,105   -3,024 0,003     

  Pengetahuan 0,254 0,065 0,168 3,905 0,000 0,571 1,751 

   Produk 0,395 0,094 0,299 4,208 0,000 0,210 4,770 
 

  Pelayanan 0,600 0,095 0,476 6,347 0,000 0,188 5.322 
 

  Promosi 0,120 0,088 0,095 2,366 0,007 0,220 4.540  
a. Dependent Variable: Minat Menabung 

Sumber : Data diolah SPSS 2023 

 

Dari bagan tersebut, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

tolerance dan VIF untuk variabel pengetahuan, produk, pelayanan, dan 

promosi berada diatas 0,10 dan 10, dengan perolehan hasil 0,571, 0,210, 0,188 
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dan 0,220 untuk nilai Tolerance, dan VIF 2,751, 4,770, 5,322 dan 4,540 untuk 

nilai VIF hingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat indikasi 

multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 Penjajalan ini dilakukan untuk menguji data menggunakan grafik 

scatterplot. Jika dalam grafik scatterplot dari sebaran data tidak beraturan dan 

tidak membuat pola tertent, maka kesimpulannya tidak terdapat varians atau 

gejala heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
  Sumber : Data diolah SPSS (2023) 

Gambar 4.2 Grafik Scatterplot 

 

Hasil pengujian data menggunakan heteroskedastisitas dengan bantuan 

grafik scatterplot menjunjukkan bahwa titik-titik dari sebaran data di sekitar 

angka 0 pada sumbu y, tidak terdapat pola penyebaran data yang jelas. Dari 

sini kita dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah varians atau 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat 
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dipenuhi. 

6. Uji Hipotesis  

Uji ini bermaksud untuk mengetahui apakah setiap indikator bebas dan 

terikat mempunyai pengaruh yang signifikan, serta untuk melihat apakah hipotesis 

yang dikemukakan dapat diterima, sehingga perlu menjalankan uji-t untuk melihat 

bagaimana pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi dalam memengaruhi 

minat. 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian ini ingin mengetahui adanya pengaruh dari variabel 

pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi serta menentukan seberapa besar 

pengaruh yang dimiliki dengan bantuan program SPSS. Hasilnya antara lain: 

Tabel 4.12 Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Standardized 

T Sig. Coefficients Coefficients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) -3,342 1,105   -3,024  0,003 

Pengatahuan 0,253 0,065 0,168 3,905  0,000 

Produk 0,395 0,094 0,299 4,208  0,000 

Pelayanan 0,600 0,095 0,476 6,347  0,000 

Promosi 0,120 0,088 0,095 2,366  0,007 

a. Dependent Variable : Minat Menabung 

Sumber : Data diolah SPSS 2023 

 

Perolehan ini dimasukkan dalam persesuaian Regresinya sebagai 

berikut: 

 Y = a + bx1 + bx2 + bx3 + bx4 

 Y = -3,342 + 0,254 X1 + 0,395 X2 + 0,600 X3 + 0,120 X4 
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Penjelasan untuk persamaan diatas sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta -3,342 apabila nilai variabel pengetahuan, produk, 

pelayanan dan promosi sama dengan 0, maka nilai tetap atau nilai awal 

minat menabung adalah -2,342. Dimana jika variabel independennya 

mengalami perubahan nilai, maka nilainya pun akan berubah. 

2) Faktor pengetahuan X1=0,254 yang berarti bahwa setiap ada penambahan 

nilai pengetahuan maka akan meningkatkan minat sebesar 0,254 satuan.  

3) Faktor regresi produk X2=0,395 menunjukkan bahwa setiap penambahan 

satuan nilai produk maka semakin meningkat pula minat sebesar 0,395 

satuan. 

4) Faktor regresi pelayanan X3=0,600 menunjukkan bahwa setiap ada 

penambahan nilai pelayanan maka semakin meningkat pula minat sebesar 

0,600 satuan. 

5) Faktor regresi promosi X4=0,120 menunjukkan bahwa setiap penambahan 

1 satuan nilai promosi maka semakin naik pula minat sebesar 0,120 

satuan. 

b. Uji t (uji parsial) 

Uji-t atau uji-t statistik, pada dasarnya menunjukkan seberapa besar 

pengaruh masing-masing variabel penjelas dalam menjelaskan variasi variabel 

terkait dan dasar pengambilan keputusan dilihat dari signifikasi < 0,05 artinya 

variabel independent memiliki pengaruh positif dengan variabel dependen, 

dan untuk signifikan > 0,05 berarti tidak terdapat otoritas positif antara faktor 

independent dengan dependen. 
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Tabel 4.13  Hasil Uji t (parsial) 

Coefficients
a 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -3,342 1,105  -3,024 0,003 

Pengetahuan 0,254 0,065 0,168 3,905 0,000 

Produk 0,395 0,094 0,299 4,208 0,000 

Pelayanan 0,600 0,095 0,476 6,347 0,000 

Promosi 0,120 0,088 0,095 2,366 0,007 

a. Dependen variable : Minat Menabung 

Sumber : Data diolah SPSS 2023 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel , dapat disimpulkan bahwa: 

1) Kita dapat melihat nilai t-test pada sig. jika variabel pengetahuan (X1) 

sebesar 0,003 < 0,05 maka thitung 3,905 > ttabel 1,98580. Artinya H0 ditolak 

dan H1 diterima. Perolehan hasil di artikan sebagai fluktuasi kualitas 

pengetahuan berpengaru secara positif atau signifikan terhadap minat 

menabung. 

2) Dari pengujian tersebut dapat diketahui nilai uji-t sig untuk variabel lokasi 

(X2) sebesar 0,000 < 0,05, thitung 4,208 > ttabel 1,98580. Artinya H0 ditolak 

dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung. 

3) Pengujiannya dapat dilihat pada uji-t sig. jika variabel (X3) sebesar 0,000 

< 0,05 sedangkan thitung 6,347 > ttabel 1,98580. Ini berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung. 
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4) Berdasarkan hasil uji pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai t-test 

pada kolom sig. Untuk variabel promosi (X4) sebesar 0,007 < 0,05 

sedangkan thitung 2,366 > ttabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung. 

c. Uji f (Simultan) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variable X1, X2, X3, X4 

dan Y secara simultan berpengaruh. 

Tabel 4.14 uji f (simultan)  

Model 
 

Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regresion 927,810 4 231,953 213,256 0,000 

Residual 100,066 92 1,088 

 
 

 Total 1027,876 96 
 

 
 

a. Dependent Variable : Minat Menabung 

b. Predictors : (Constant), Pengetahuan, Produk, Pelayanan dan Promosi 

Sumber : Data diolah SPSS (2023) 

Pada tabel tersebut dapat dilihat nilai Fhitung 213,256 > Ftabel 2,70. Hal 

tersebut berarti H0 di tolak dan H1 diterima, dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

(X1), Produk (X2), Pelayanan (X3) dan Promosi (X4), secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung (Y). 

d. koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji determinasi atau uji R
2
 digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien 



56 

 

 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Adapun hasil perhitungan R
2
  pada SPSS adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Hasil Uji Determinasi 

 

Model Summary 

 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

 1 0,950 0,903 0,898 1,043 

 a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Produk, Pelayanan dan  promosi 
 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji R
2
 tersebut dapat diketahui 

besarnya kontribusi pengaruh pengetahuan (X1), produk (X2), pelayanan (X3) 

dan promosi (X4) terhadap minat menabung (Y) sebesar 0,903. Maka akan 

dihitung hasil R
2
 dengan menggunakan rumus: 

KD  = r
2
 x 100% 

       = 0,903 x 100% 

       = 90,3 % 

Berdasarkan tabel dan hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, 

dapat dinyatakan bahwa besarnya kemampuan variabel pengetahuan, produk, 

pelayanan dan promosi dalam menjelaskan minat masyarakat Kelurahan 

Tomoni menabung pada bank syariah Indonesia adalah sebesar 90,3% 

sedangkan 9,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
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B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini, mengenai pengetahuan, produk, pelayanan dan 

promosi terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni menabung pada Bank 

Syariah Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memakai analisis regresi 

linear berganda dan Teknik pengumpulan data untuk melakukan penelitian 

Kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner pada responden. 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Kelurahan Tomoni, yang 

menentukan sampel dengan menggunakan rumus slovin sehingga didapat 

responden sebanyak 97 sampel, setelah penyebaran kuesioner kemudian 

dilakukan uji validitas dan uji realibilitas. Hasilnya dinyatakan valid dan 

reliabel dengan 5 pertanyaan untuk variabel pengetahuan, 6 pertanyaan untuk 

variabel produk, 5 pertanyaan untuk variabel pelayanan, 5 pertanyaan untuk 

variabel promosi dan 6 pertanyaan untuk variabel minat menabung yang telah 

diuji menggunakan software IBM SPSS statistic 25 for window‟s, agar 

mempermudah peneliti dalam mengelola data penelitian. Hasil analisis yang 

telah dilakukan dengan beberapa tahap pengujian menunjukkan hasil yaitu   

sebagai berikut 

1. Pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni 

menabung pada bank syariah Indonesia 

Berdasarkan nilai t-test pada kolom sig, untuk variabel 

pengetahuan (X1) sebesar 0,003 < 0,05 sedangkan thitung 3,905 > ttabel 

1,98580. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel pengetahuan berpengaruh secara signifikan 
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terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni menabung pada bank 

syariah Indonesia. 

Dilihat dari nilai koefisien regresi pengetahuan (X1) sebesar 0,254 

yang berarti bahwa setiap penambahan 1 satuan nilai pengetahuan maka 

akan menaikkan minat masyarakat menabung sebesar 0,254 satuan. 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang disebarkan kepada 

masyarakat Kelurahan Tomoni dimana pendidikan dan pengetahuan 

berperan penting dalam membentuk minat masyarakat Kelurahan Tomoni 

menabung pada bank syariah Indonesia. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hal tersebut memengaruhi minat masyarakat Kelurahan Tomoni dalam 

menabung pada bank syariah Indonesia. 

2. Pengaruh produk terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni 

menabung pada bank sya riah Indonesia 

Berdasarkan nilai t-test pada kolom sig. untuk variabel produk 

(X2) sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan thitung 4,208 > ttabel 1,98580. Ini 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel produk berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

Kelurahan Tomoni menabung pada bank syariah Indonesia. 

Dilihat dari nilai koefisien produk (X2) sebesar 0,395 yang berarti 

bahwa setiap penambahan 1 satuan nilai produk maka akan menaikkan 

minat menabung sebesar 0,395. 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang disebarkan kepada 

masyarakat Kelurahan Tomoni dapat di simpulkan bahwa bank syariah 
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Indonesia sering melakukan inovasi produk yang menarik minat 

masyarakat/nasabah, dalam memahami dan memasarkan produk dengan 

meningkatkan motivasi baru untuk mempercepat perkembangan produk 

perbankan. 

3. Pengaruh pelayanan terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni 

menabung pada bank syariah Indonesia 

Berdasarkan nilai t-test pada kolom sig. untuk variabel pelayanan 

(X3) sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan thitung 3,447 > ttabel 1,98580. Ini 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat 

masyarakat Kelurahan Tomoni menabung pada bank syariah Indonesia. 

Dilihat dari nilai koefisien pelayanan (X3) sebesar 0,600 yang 

berarti bahwa setiap penambahan 1 satuan nilai produk maka akan 

menaikkan minat menabung sebesar 0,600. 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang telah di sebar kepada 

masyarakat kelurahan Tomoni dapat di simpulkan bahwa karyawan 

membantu memberi solusi atas keluhan yang disarankan nasabah, serta 

memiliki wawasan yang luas mengenai perbankan. 

4. Pengaruh promosi terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni 

menabung pada bank syariah Indonesia 

Berdasarkan nilai t-test pada kolom sig. untuk variabel promosi 

(X4) sebesar 0,007 < 0,05 sedangkan thitung 2,366 > ttabel 1,98580. Ini 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa variabel produk berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

Kelurahan Tomoni menabung pada bank syariah Indonesia. 

Dilihat dari nilai koefisien promosi (X4) sebesar 0,120 yang berarti 

bahwa setiap penambahan 1 satuan nilai produk maka akan menaikkan 

minat menabung sebesar 0,120. 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang telah di sebar kepada 

masyarakat kelurahan Tomoni dapat di simpulkan bahwa Perbankan 

syariah mampu menarik minat masyarakat untuk menabung di bank 

syariah Indonesia, dan juga bank syariah Indonesia mampu menawarkan 

produk menabung melalui sitem promosi dan juga melakukan sosialisasi 

secara langsung kepada masyarakat.  

5. Pengaruh pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi terhadap minat 

masyarakat Kelurahan Tomoni menabung pada bank syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil uji F, nilai Fhitung 231,953 > Ftabel 2,70. Hal 

tersebut berarti H0 ditolak dan H1 diterima dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan (X1), produk (X2), pelayanan (X3) dan promosi (X4) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat menabung (Y) 

masyarakat Kelurahan Tomoni pada bank syariah Indonesia. 

6. Berdasarkan hasil perhitungan uji R
2
 dapat dilihat besar kontribusi 

pengaruh pengetahuan (X1), produk (X2), pelayanan (X3) dan promosi 

(X4) terhadap minat menabung (Y) sebesar 0,903. Artinya, besarnya 

kemampuan variabel pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi dalam 
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menjelaskan minat masyarakat Kelurahan Tomoni menabung pada bank 

syariah Indonesia adalah sebesar 90,3% sedangkan 9,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

62 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap 

pengumpulan data, pengelolaan data dan analisis data mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi minat masyarkat Kelurahan Tomoni menabung pada bank 

syariah Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat Kelurahan 

Tomoni menabung pada bank syariah Indonesia. Pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni menabung pada 

bank syariah Indonesia. 

2. Terdapat pengaruh antara produk terhadap minat masyarakat Kelurahan 

Tomoni menabung pada bank syariah Indonesia. Produk berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni menabung pada 

bank syariah Indonesia. 

3. Terdapat pengaruh pelayanan terhadap minat masyarakat Kelurahan 

Tomoni menabung pada bank syariah Indonesia. Pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni menabung pada 

bank syariah Indonesia. 

4. Terdapat pengaruh promosi terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni 

menabung pada bank syariah Indonesia. Promosi berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat Kelurahan Tomoni menabung pada bank 

syariah Indonesia. 
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5. Pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi secara bersama-sama 

memengaruhi variabel dependen minat menabung, besaran nilai R
2 

adalah 

0,903 atau 90,3% sedangkan 9,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel yang diteliti. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, peneliti akan memberikan 

kontribusi kepada masyarakat Kelurahan Tomoni 

1. Bank Syariah Indonesia diharapkan agar lebih memperbanyak kantor 

cabang atau unit, sehingga wilayah yang terpencil lebih mudah untuk 

menjangkau bank syariah Indonesia tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih menggali lagi mengenai faktor-

faktor lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini agar lebih sempurna. 

Kemudian peneliti selanjutnya dapat menambah variabel penelitian dan 

memperluas ruang lingkup penelitian seperti area, wilayah ataupun pusat.
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

 

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI  

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT 

MASYARAKAT KELURAHAN TOMONI MENABUNG PADA BANK 

SYARIAH 

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Alamat   : 

Jenis Kelaman  : 1. Laki-laki 

     2. Perempuan 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Sudah memiliki rekening Bank Syariah : Ya/Tidak 

 

Petunjuk Pengerjaan 

 Pada skala ini Bapak/Ibu/Saudara(i) diminta untuk mengisi setiap 

pernyataan dengan memberi tanda (✓ ) pada salah satu dari 5 (lima) alternatif 
jawaban yang tersedia. Adapun alternatif jawaban adalah : 

 

 STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

 TS : Tidak Setuju (2) 

 KS : Kurang Setuju (3) 

 S : Setuju (4) 

 SS : Sangat Setuju (5) 

 

No Pernyataan Penilaian 

STS TS KS S SS 

A  Minat menabung           

1 
Saya menabung di Bank Syariah  

Indonesia karena kemauan sendiri. 

           

 

2 

Saya menabung di bank syariah  

Indonesia karena bank syariah  

Indonesia terbebas dari unsur riba. 
          

 

 

 

3 

Saya menabung di bank syariah  

Indonesia karena ingin mendapatkan 

bagi hasil. 
    

  

    

 

 

 

 4 Saya menabung di bank syariah             



 

 

 

Indonesia karena kepuasan pelayanan 

yang saya dapatkan dari bank syariah  

Indonesia. 
 

 

5 

Saya tertarik menabung di bank 

syariah Indonesia karena mempunyai 

banyak keunggulan, seperti gratis 

biaya Tarik tunai diseluruh ATM BSI           

 

 

 

6 

Saya berminat untuk menggunakan 

bank syariah karena banyaknya 

informasi yang saya peroleh           

 

 

           
 

B Pengetahuan             

1 

Saya  memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang cara menabung 

berdasarkan tingkat pendidikan saya 
          

 

 

 

 

2 

Saya mengetahui produk-produk 

penghimpunan dana di bank syariah 

Indonesia.           

 

 

3 
Saya memahami tata cara menabung 

di bank syariah  Indonesia. 
          

 

 

 

4 

Saya mengetahui bahwa produk di 

bank syariah Indonesia berpedoman 

pada prinsip-prinsip Islam.           

 

 

 

5 

Saya menabung di bank syariah  

Indonesia karena mengetahui bank 

syariah Indonesia menggunakan 

system bagi hasil bukan system bunga           

 

 

 C Produk           
 

1 
Produk-produk yang ditawarkan bank 

syariah menarik minat            
 

 

2 

Bank syariah sering melakukan 

inovasi produk yang bisa menarik 

minat masyarakat/nasabah untuk 

menabung           

 

 

 

 
3 

Produk bank syariah sudah bisa 

menjanjikan keuntungan yang besar           
 

 

4 

Sudah banyak masyarakat yang 

memahami atau mengetahui produk-

produk perbankan syariah           

 

 

 

5 

Produk yang di tawarkan bank syariah 

sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan masyarakat         
  
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

Bank syariah memasarkan produk 

dengan meningkatkan motivasi baru 

untuk mempercepat perkembangan 

produk perbankan           
 

D Pelayanan        

1 
Karyawan berpakaian seragam bersih 

dan berpenampilan rapi           
 

 
2 

karyawan memeperhatiakan tata rias 

wajah, rambut dan aksesoris           
 

 
3 

Karyawan membantu memberi solusi 

atas keluhan yang disarankan nasabah 
          

 

 
4 

Karyawan memiliki wawasan luas 

mengenai perbankan           
 

 

5 

Karyawan berdiri menyambut 

nasabah, memberi senyum dan salam, 

serta mempersilahkan duduk pada saat 

nasabah datang           

 

 

 

 E Promosi           
 

1 

Iklan yang dibuat oleh perbankan 

syariah sangat menarik minat saya 

untuk menabung di bank syariah 

Indonesia.           

 

 

 

 

2 

Saya memilih menabung di bank 

syariah Indonesia karena promosi dari 

karyawan bank yang sangat baik.           

 

 

3 

Bank syariah melakukan bersosialisasi 

secara langsung terhadap masyarakat 

yang ada dipedesaan            

 

 

 

4 

Bank syariah tidak banyak atau jarang 

memberikan hadiah undian kepada 

nasabah yang telah lama menabung           

 

 

 

5 
Saya tertarik menabung di bank 

syariah Indonesia karena ada undian 
          

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

TABULASI JAWABAN RESPONDEN 

 

Pengetahuan (X1)   

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X1 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

4 4 4 5 5 22 

5 4 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 5 4 21 

4 3 3 3 3 16 

4 4 4 4 5 21 

5 4 3 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

2 4 4 4 4 18 

5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 4 5 23 

4 4 4 4 3 19 

4 5 3 4 2 18 

5 5 5 5 3 23 

5 4 2 4 3 18 

3 4 3 4 4 18 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 5 21 

3 3 3 4 5 18 

5 5 4 5 4 23 

4 4 3 5 4 20 

5 3 4 4 5 21 

3 3 4 4 4 18 

5 5 5 5 4 24 

3 3 4 3 4 17 

5 4 5 4 4 22 



 

 

 

3 4 4 4 5 20 

5 4 4 3 3 19 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 1 21 

4 4 5 5 3 21 

4 4 3 3 5 19 

3 4 4 4 4 19 

5 5 3 4 5 22 

5 5 3 4 5 22 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 5 22 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 3 3 4 4 18 

4 4 5 3 3 19 

4 4 4 4 2 18 

4 4 4 4 3 19 

5 5 5 5 5 25 

3 5 3 5 4 20 

3 4 5 3 3 18 

5 4 3 4 5 21 

4 4 3 4 4 19 

4 3 4 3 5 19 

4 4 3 3 4 18 

4 5 4 4 5 22 

4 5 4 3 4 20 

4 4 4 5 5 22 

5 5 4 5 5 24 

4 4 4 5 4 21 

4 4 5 5 2 20 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 5 21 

4 4 5 5 3 21 

4 4 3 4 5 20 

5 4 4 4 3 20 

4 4 4 5 4 21 

4 4 4 4 5 21 



 

 

 

4 4 5 5 5 23 

4 4 4 3 4 19 

5 5 4 5 4 23 

3 3 3 5 5 19 

4 5 5 4 3 21 

3 3 4 4 4 18 

3 3 4 4 4 18 

4 4 5 3 2 18 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 5 4 21 

4 4 3 4 5 20 

4 4 5 3 3 19 

4 4 4 4 5 21 

4 5 5 3 4 21 

5 4 4 4 4 21 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 5 4 21 

4 4 5 5 5 23 

4 4 5 4 4 21 

5 4 5 5 5 24 

5 5 5 3 3 21 

4 5 5 3 5 22 

4 4 4 3 4 19 

4 5 4 4 3 20 

5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 4 24 

4 5 5 3 5 22 

5 4 4 4 5 22 

 

Produk (X2)   

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
Total X2 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 3 19 

4 4 4 4 4 5 21 



 

 

 

5 5 4 5 2 4 23 

5 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 4 24 

4 5 5 5 5 4 23 

4 2 4 4 4 5 19 

5 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 4 4 20 

4 4 5 5 4 5 23 

4 4 4 4 4 5 21 

4 4 5 3 4 5 21 

4 5 5 5 5 5 24 

4 2 4 2 4 4 16 

4 3 4 3 4 5 19 

3 4 4 4 4 4 19 

3 4 4 4 4 3 18 

3 3 3 3 4 1 13 

4 4 4 4 3 4 20 

3 4 3 3 4 3 16 

5 5 3 4 4 4 21 

3 4 4 2 4 4 17 

4 5 5 5 5 4 23 

3 3 3 4 3 5 18 

3 3 3 3 3 1 13 

4 3 4 4 4 5 20 

3 5 4 4 3 5 21 

3 5 5 5 5 5 23 

5 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 3 2 5 20 

4 4 4 3 3 5 20 

5 2 4 4 4 5 20 

2 5 5 3 3 5 20 

3 5 5 3 4 5 21 

5 5 5 5 5 4 24 

5 4 4 5 4 3 21 



 

 

 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 4 16 

5 4 4 5 3 4 22 

4 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 4 4 4 4 19 

4 5 4 3 4 3 19 

4 4 4 3 4 4 19 

3 4 3 4 3 5 19 

3 4 4 3 3 5 19 

3 4 5 4 4 4 20 

4 4 5 4 3 5 22 

5 4 4 4 5 4 21 

5 5 5 4 5 4 23 

5 4 4 4 5 4 21 

4 4 4 5 5 5 22 

4 4 4 4 4 5 21 

5 4 4 4 4 4 21 

5 4 4 5 5 5 23 

2 4 4 3 4 5 18 

4 5 4 4 4 4 21 

3 4 4 4 5 5 20 

4 4 4 4 4 5 21 

5 4 4 5 5 5 23 

3 4 4 4 3 5 20 

4 5 5 4 5 5 23 

3 3 3 3 5 5 17 

4 4 5 5 4 5 23 

4 3 3 4 4 5 19 

4 3 3 4 4 5 19 

4 4 4 5 3 4 21 

4 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 2 4 20 

4 4 4 3 4 5 20 



 

 

 

4 4 4 5 3 5 22 

4 4 4 4 4 5 21 

4 4 5 5 3 4 22 

5 5 4 4 4 5 23 

3 4 4 4 5 5 20 

4 4 4 4 5 5 21 

3 4 4 5 5 5 21 

4 4 4 5 4 4 21 

4 5 4 5 5 5 23 

4 5 5 5 3 5 24 

5 4 5 5 3 5 24 

3 4 4 4 3 5 20 

4 4 5 4 4 5 22 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 5 24 

4 4 5 5 3 5 23 

4 5 4 4 4 5 22 

 

Pelayanan(X3) 

Total X3 

Promo

si (X4) 
    

Total X4 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 

5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

5 4 5 2 3 19 5 5 4 5 2 21 

5 5 5 5 2 22 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 2 22 4 5 5 5 5 24 

2 4 4 4 4 18 4 2 4 4 4 18 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 4 4 22 4 4 5 5 4 22 



 

 

 

4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

4 5 3 4 4 20 4 4 5 3 4 20 

5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 5 24 

2 4 2 4 2 14 4 2 4 2 4 16 

3 4 3 4 4 18 4 3 4 3 4 18 

4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 

3 3 3 4 3 16 3 3 3 3 4 16 

4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 3 19 

4 3 3 4 3 17 3 4 3 3 4 17 

5 3 4 4 4 20 5 5 3 4 4 21 

4 4 2 4 3 17 3 4 4 2 4 17 

5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 5 24 

3 3 4 3 3 16 3 3 3 4 3 16 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 4 19 4 3 4 4 4 19 

5 4 4 3 4 20 3 5 4 4 3 19 

5 5 5 5 3 23 3 5 5 5 5 23 

5 5 5 5 1 21 5 5 5 5 5 25 

4 4 3 2 2 15 4 4 4 3 2 17 

4 4 3 3 4 18 4 4 4 3 3 18 

2 4 4 4 3 17 5 2 4 4 4 19 

5 5 3 3 1 17 2 5 5 3 3 18 

5 5 3 4 2 19 3 5 5 3 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 4 22 

5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

4 4 5 3 4 20 5 4 4 5 3 21 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 3 18 4 3 4 4 4 19 

5 4 3 4 3 19 4 5 4 3 4 20 

4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 4 19 



 

 

 

4 3 4 3 3 17 3 4 3 4 3 17 

4 4 3 3 3 17 3 4 4 3 3 17 

4 5 4 4 3 20 3 4 5 4 4 20 

4 5 4 3 4 20 4 4 5 4 3 20 

4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 5 22 

5 5 4 5 4 23 5 5 5 4 5 24 

4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 5 22 

4 4 5 5 4 22 4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 

4 4 5 5 4 22 5 4 4 5 5 23 

4 4 3 4 4 19 2 4 4 3 4 17 

5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 4 21 

4 4 4 5 4 21 3 4 4 4 5 20 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 5 5 5 23 5 4 4 5 5 23 

4 4 4 3 4 19 3 4 4 4 3 18 

5 5 4 5 5 24 4 5 5 4 5 23 

3 3 3 5 3 17 3 3 3 3 5 17 

4 5 5 4 5 23 4 4 5 5 4 22 

3 3 4 4 4 18 4 3 3 4 4 18 

3 3 4 4 4 18 4 3 3 4 4 18 

4 4 5 3 4 20 4 4 4 5 3 20 

4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 2 3 17 4 4 4 4 2 18 

4 4 3 4 3 18 4 4 4 3 4 19 

4 4 5 3 4 20 4 4 4 5 3 20 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 3 5 22 4 4 5 5 3 21 

5 4 4 4 5 22 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 5 4 21 3 4 4 4 5 20 

4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 5 21 

4 4 5 5 4 22 3 4 4 5 5 21 

4 4 5 4 5 22 4 4 4 5 4 21 

5 4 5 5 4 23 4 5 4 5 5 23 

5 5 5 3 5 23 4 5 5 5 3 22 



 

 

 

4 5 5 3 4 21 5 4 5 5 3 22 

4 4 4 3 5 20 3 4 4 4 3 18 

4 5 4 4 4 21 4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 5 24 

4 5 5 3 4 21 4 4 5 5 3 21 

5 4 4 4 5 22 4 5 4 4 4 21 

 

Minat Menabung (Y) 

Total Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 2 5 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 4 2 4 20 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 4 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 3 4 4 5 25 

5 5 5 5 5 5 30 

2 4 2 4 2 4 18 

3 4 3 4 3 4 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 4 3 3 19 

4 4 4 3 4 4 23 

4 3 3 4 4 3 21 



 

 

 

5 3 4 4 5 3 24 

4 4 2 4 4 4 22 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 4 3 3 3 19 

3 3 3 3 3 3 18 

3 4 4 4 3 4 22 

5 4 4 3 5 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 2 4 4 21 

4 4 3 3 4 4 22 

2 4 4 4 2 4 20 

5 5 3 3 5 5 26 

5 5 3 4 5 5 27 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 5 3 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 3 3 18 

3 4 4 4 3 4 22 

5 4 3 4 5 4 25 

4 4 3 4 4 4 23 

4 3 4 3 4 3 21 

4 4 3 3 4 4 22 

4 5 4 4 4 5 26 

4 5 4 3 4 5 25 

4 4 4 5 4 4 25 

5 5 4 5 5 5 29 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 



 

 

 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 3 4 4 4 23 

5 4 4 4 5 4 26 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 3 4 4 23 

5 5 4 5 5 5 29 

3 3 3 5 3 3 20 

4 5 5 4 4 5 27 

3 3 4 4 3 3 20 

3 3 4 4 3 3 20 

4 4 5 3 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 2 4 4 22 

4 4 3 4 4 4 23 

4 4 5 3 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 3 4 5 26 

5 4 4 4 5 4 26 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 5 4 4 4 25 

5 4 5 5 5 4 28 

5 5 5 3 5 5 28 

4 5 5 3 4 5 26 

4 4 4 3 4 4 23 

4 5 4 4 4 5 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 3 4 5 26 

5 4 4 4 5 4 26 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL UJI ANALISIS DATA 

Uji validitas pengetahuan (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .510
**
 .268

**
 .309

**
 .052 .669

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .008 .002 .614 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X1.2 Pearson Correlation .510
**
 1 .382

**
 .264

**
 -.002 .657

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .009 .987 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X1.3 Pearson Correlation .268
**
 .382

**
 1 .212

*
 -.068 .576

**
 

Sig. (2-tailed) .008 .000  .037 .507 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X1.4 Pearson Correlation .309
**
 .264

**
 .212

*
 1 .160 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .009 .037  .118 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X1.5 Pearson Correlation .052 -.002 -.068 .160 1 .468
**
 

Sig. (2-tailed) .614 .987 .507 .118  .000 

N 97 97 97 97 97 97 

Total Pearson Correlation .669
**
 .657

**
 .576

**
 .641

**
 .468

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uju validitas produk (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .259
*
 .327

**
 .521

**
 .303

**
 .052 .633

**
 

Sig. (2-tailed)  .011 .001 .000 .003 .613 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X2.2 Pearson Correlation .259
*
 1 .591

**
 .459

**
 .300

**
 .137 .705

**
 

Sig. (2-tailed) .011  .000 .000 .003 .180 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 



 

 

 

X2.3 Pearson Correlation .327
**
 .591

**
 1 .493

**
 .323

**
 .304

**
 .772

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .001 .002 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X2.4 Pearson Correlation .521
**
 .459

**
 .493

**
 1 .318

**
 .216

*
 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .002 .034 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X2.5 Pearson Correlation .303
**
 .300

**
 .323

**
 .318

**
 1 .110 .393

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .001 .002  .284 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X2.6 Pearson Correlation .052 .137 .304
**
 .216

*
 .110 1 .518

**
 

Sig. (2-tailed) .613 .180 .002 .034 .284  .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

Total Pearson Correlation .633
**
 .705

**
 .772

**
 .792

**
 .393

**
 .518

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 97 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Uji validitas pelayanan (X3) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 

X3.1 Pearson Correlation 1 .591
**
 .459

**
 .300

**
 .182 .710

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .003 .075 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X3.2 Pearson Correlation .591
**
 1 .493

**
 .323

**
 .168 .706

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .100 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X3.3 Pearson Correlation .459
**
 .493

**
 1 .318

**
 .423

**
 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X3.4 Pearson Correlation .300
**
 .323

**
 .318

**
 1 .223

*
 .636

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .002  .028 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X3.5 Pearson Correlation .182 .168 .423
**
 .223

*
 1 .618

**
 

Sig. (2-tailed) .075 .100 .000 .028  .000 

N 97 97 97 97 97 97 



 

 

 

Total Pearson Correlation .710
**
 .706

**
 .781

**
 .636

**
 .618

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Uji validitas promosi (X4) 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total 

X4.1 Pearson Correlation 1 .259
*
 .327

**
 .521

**
 .303

**
 .680

**
 

Sig. (2-tailed)  .011 .001 .000 .003 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X4.2 Pearson Correlation .259
*
 1 .591

**
 .459

**
 .300

**
 .720

**
 

Sig. (2-tailed) .011  .000 .000 .003 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X4.3 Pearson Correlation .327
**
 .591

**
 1 .493

**
 .323

**
 .741

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .001 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X4.4 Pearson Correlation .521
**
 .459

**
 .493

**
 1 .318

**
 .785

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .002 .000 

N 97 97 97 97 97 97 

X4.5 Pearson Correlation .303
**
 .300

**
 .323

**
 .318

**
 1 .646

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .001 .002  .000 

N 97 97 97 97 97 97 

Total Pearson Correlation .680
**
 .720

**
 .741

**
 .785

**
 .646

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Uji validitas minat Menabung (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total 

Y1 Pearson Correlation 1 .591
**
 .459

**
 .300

**
 1.000

**
 .591

**
 .849

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .003 .000 .000 .000 



 

 

 

N 97 97 97 97 97 97 97 

Y2 Pearson Correlation .591
**
 1 .493

**
 .323

**
 .591

**
 1.000

**
 .837

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

Y3 Pearson Correlation .459
**
 .493

**
 1 .318

**
 .459

**
 .493

**
 .703

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .000 .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

Y4 Pearson Correlation .300
**
 .323

**
 .318

**
 1 .300

**
 .323

**
 .574

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .002  .003 .001 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

Y5 Pearson Correlation 1.000
**
 .591

**
 .459

**
 .300

**
 1 .591

**
 .849

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003  .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

Y6 Pearson Correlation .591
**
 1.000

**
 .493

**
 .323

**
 .591

**
 1 .837

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000  .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

Total Pearson Correlation .849
**
 .837

**
 .703

**
 .574

**
 .849

**
 .837

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Realibilitas pengetahuan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.523 5 

 

Uji realibilitas produk (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.723 6 

 

 



 

 

 

Uji realibilitas pelayanan (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.714 5 

 

Uji realibilitas promosi (X4) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.734 5 

 

Uji realibilitas minat Menabung (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.858 6 

 

Uji Normalitas 

 

 



 

 

 

Uji normalitas kolmogrov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .96296546 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.076 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .044
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3,342 1.105  -3,024 0,003   

Pengetahuan 0,254 0,065 0,168 3,905 0,000 0,571 1,751 

Poduk 0,395 0,194 0,299 4,208 0,000 0,210 4,770 

Pelayanan 0,600 0,195 0,476 6,432 0,000 0,188 5,322 

Promosi 0,230 0,077 0,270 3.001 0,002 0,220 4,540 

a. Dependent Variable: Minat Minat 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Regresi linear berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.398 1.076  -2.229 .028 

Pengetahuan .193 .064 .128 3.034 .003 

Poduk .223 .102 .168 2.189 .031 

Pelayanan .380 .110 .302 3.447 .001 

Promosi .529 .144 .421 3.676 .000 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.398 1.076  -2.229 .028 

Pengetahuan .193 .064 .128 3.034 .003 



 

 

 

Poduk .223 .102 .168 2.189 .031 

Pelayanan .380 .110 .302 3.447 .001 

Promosi .529 .144 .421 3.676 .000 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 938.855 4 234.714 242.568 .000
b
 

Residual 89.021 92 .968   

Total 1027.876 96    

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

b. Predictors: (Constant), Promosi, Pengetahuan, Poduk , Pelayanan 

 

Uji R
2
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .956
a
 .913 .910 .984 

a. Predictors: (Constant), Promosi, Pengetahuan, Poduk , Pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

R TABEL 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

T TABEL 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

F TABEL 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

SURAT IZIN MENELITI 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8 
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